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SARI

Vakasi sangat berpengaruh terhadap aktivitas personal dan sebaliknya,
terutama di lingkungan Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Indonesia
(FTI UlLD). Kurangnya sistem informast di lingkungan FTI UII yang dapat
mengolah data vakasi dan data aktivitas untuk menghasilkan berbagai macam
informasi. Tugas akhir ini bertujuan membangun sebuah aplikasi untuk
memudahkan level operasional dalam mempermudah pendokumentasian data
vakasi dan aktivitas, sedangkan untuk level manajerial dapat dijadikan referensi
dalam mengambil kebijakan kedepannya. Secara umum aristektur dan aplikast ini
menggunakan konsep ¢fient’erver dan optimasi database untuk mempercepat
kinerja aplikasi dalam mengintegerasikan data antara Divisi Administrasi
Perkuliahan/Akademik (DAP), Divisi Administrasi Umum (DAU) dan Divisl
Administrasi Keuangan (DAK). Hasil yang didapat dari tugas akhir ini adalah
aphikasi yang dapat mempermudah serta meningkatkan kinerja DAK dalam
pendokumentasian  vakasi, selain itu aplikasi ini dapat memberikan informasi
aktivitas yang berimbas pada vakasi yang didapat sebagai referensi dalam
menentukan kebijakan oleh level operasional dalam hal ini pthak jurusan dan
fakultas, sehingga pemerataan vakasi ataupun aktivitas personal dilingkungan FTI
UII dapat tercapal.

Katakunci : Sistem informasi pembayaran vakast, SiPeV.
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BAB1
PENDAHULUAN

Pada bab im akan berisi pendahuluan yang menjelaskan tentang latar
belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penclitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan tugas akhir darni
pengembangan perangkat lunak Sistem Informasi Pembayaran Vakasi Fakultas
Teknologi Industri Fakuitas Teknologi Industri Universitas Islam Indonesia (FTI

UID), khususnya pada bagian pemrosesan dan penyajian data.

1.1 Latar Belakang

Teknologi informasi memegang peranan penting dalam segala bidang
kehidupan. Perkembangan pengolahan data secara digital menggunakan komputer
vang semakin meluas secara cepat menandai semakin cepamya pekembangan
teknologi informasi. Kemajuan teknologi informasi tidak bisa dipungkirt sudah
merambah ke semua bidang kehidupan, tidak terkecuali bidang pendidikan Salah
satu sistem yang biasa digunakan dalam pengelolaan data akutansi adalah SIAT
(Sistem Informast Akutansi Terpadu) yaitu suaty sistem sederbana yang befungsi

hanya menyimpan data dan reporting (pelaporan) data akutansi tersebut.

Sebagai lembaga pendidikan yang berkecimpung dalam bidang teknologi
industri, tentu saja FT1 UII tidak mau tertinggal dalam hal ini. Hanya saja, di
tengah-tengah maraknya penggunaan teknologi informasi di bidang pendidikan
ini, ternyata masih terdapat berbagai pekeraan di fakultas ini yang dikerjakan
belum optimal, yaitu manajemen pembayaran vakast menggunakan SIAT (Sistem
Informasi Akutansi Terpadu). Kalaupun menggunakan Teknologi Informasi,
penggunaannya tidak berbeda jauh hanya sebatas sebagai pelaporan tanpa adanya

kemampuan memonitor di level manajerial.

Manjemen pembayaran vakasi menggunakan SIAT (Sistem Informasi

Akutansi Terpadu) belum dirasa cukup untuk memenuhi kebutuhan pada level



operasional terlebih di level manajerial. Informasi yang didapat dari SIAT hanya
berupa laporan hasil yang didapat perorangan saja, tetapi untuk memonitor scjauh
mana pemerataan hasil vakasi belum maksimal. Sedangkan pemerataan hasil
vakasi tersebut sangat penting terutama dalam menunjang pemerataan tugas —
tugas fakultatif, sebagai contoh tugas penerimaan calon laboran jurusan tekmk
elektro FTI UM, delegasi tes wawancara beasiswa DAAD, di mana dalam
realisasinya pembagian tugas belum merata untuk setiap personal dalam unit FT1
8]13

Selain itu dalam SIAT informasi antar bagian belum terintegrasi sehingga
pada level operasional pertukaran data masih bersifat manual, yaitu pertukaran
data antar bagian dalam struktur fakultas yang terkait dengan bagian keuangan
belum terkomputerisasi secara efektif. Alhasil, informasi yang dikeluarkan oleh
bagian keuangan belum dapat diakses oleh komponen-komponen dalam level
manajerial secara langsung. Witarto (2004) menyatakan bahwa informasi yang
benar dan baru, dapat mengoreksi dan mengkonfirmasi informasi sebelumnya.
Informasi dapat juga dikatakan sebagai data vang telah di proses, yang
mempunyai nilai tindakan dan keputusan. Sementara proses pengambilan

keputusan merupakan hal yang inheren datam fungsi manajernial.

Dan kelemahan SIAT tersebut tidak menutup kemungkinan berdampak
kepada individu setiap staf yang terkait di dalam FTI UH. Pemerataan pekerjaan
dan kegiatan di luar tugas pokok yang berimbas pada vakasi yang didapat. Hal itu
berpengaruh pada totalitas masing-masing personal untuk memajukan lembaga
pendidikan ini, sehingga tidak ada anggapan dari setiap staf bahwa dirinya tidak
dianggap dan tidak dilibatkan dalam pekerjaan, padahal mempunyai kompetensi
diri di bidang tersebut.

Untuk mengatasi berbagai hal di atas, sistem informasi pembayaran vakasi
dapat memberikan alternatif solusi vang efektif Informasi tidak hanya sebagai
laporan tetapi juga pada level manajenal dapat digunakan sebagai tolak ukur

pemerataan pekerjaan sesuai dengan kompetensi diri setiap personal. Tetapi



aplikast ini lebih dikhususkan untuk level operasional dalam hal im bagian
keuangan, vyang bertujuan mempermudah peng-eniry-an  data schingga

meningkatkan kualitas pelayanan.

Sistem ini mengintegrasikan semua bagian dalam struktur fakultas vang
terkait dengan bagian keuangan, schingga bagian keuwangan memperoleh data
dengan cepat, akurat dan efektif. Informasi dari bagian keuangan yang berupa data
vakasi dapat diakses secara lagsung dan dijadikan referensi pada level manajerial

untuk mengambil keputusan untuk pemerataan tugas bagi setiap personal.

1.2 Rumusan Masalah

Sistem Informast Akautansi Terpadu (SIAT) sesungguhnya sudah
membantu dalam pengerjaan di’ level operasianal ietapy tidak hanya level
operasional yang berperan dalam memberikan informasi kepada setiap umt datam
fakultas teknologi industri, pada level manajerial juga sangat berperan karena
pada level ini dapat memantau kinerja atau aktivitas dan pemerataan pekerjaan

pada dir1 personal dalam keterlibatan memajukan fakultas teknologi industr.

Bagaimana membangun sebuah sistem informasi pembayaran vakasi yang
terkomputerisasi dan ferintegrasi antara bagian-bagian yang berada dalam
fakultas teknologi industnn dan juga dapat digunakan sebagal monitoring atas
pemerataan pekerjaan yang berdampak pada vakasi yang dwlapat oleh masing-
masing staf. Sebuah sistem yang familiar di level operasional sehingga mudah dan

cepat dalam pengoperasiannya.

1.3 Batasan Masalah

Dalam sistem informasi pembayaran vakasi ini, terdapat beberapa batasan

masalah, yaitu:



1. Hanya menangani masalah keuangan pembayaran vakasi.

o

Analisis sistem keuvangan berdasarkan prosedur—prosedur kerja atau kebjjakan
yang ada dalam kepala bagian dan berkaitan dengan keuangan Fakultas
Teknologi Industri.

3. TImplementasi sistem terpisah dan sistem yang sudah ada.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari tugas akhir ini adalah mengintegrasikan seluruh bagian yang
terkait dengan bagian keuvangan dan memberikan informasi supaya baglan
manajerial dapat memberikan keputusan terkait dengan keadaan dan aktivitas atau

pekerjaan personal,

1.5 Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat dari tugas akhir int yaitu:

1. Memudahkan monitoring (pemantauan) dari aktivitas personal FTI-Ull pada

level manajenal

2. Memberikan kemudahan bagi level operasional dalam hal ini adalah bagian

keuangan agar mempercepat pelaporan dan peng-eniry-an data.

3. Memudahkan pertukaran data dan menambah efisiensi kerja karena setiap

bagian terintegrasi.

1.6 Metodologi Penelitian

Metodologi vang digunakan dalam penelitian ini meliputi metode

pengumpulan data dan pengembangan sistem.

1.6.1 Mectode Pengumpulan Data

Metode dalam mengumpulkan data terdin dan 3 cara yaitu:




Wawancara

“Tujuan wawancara adalah untuk memperoleh informasi yang lebih akurat
dan lengkap, untuk menyusun sistem baru agar sesuai dengan kebutuhan”™
(Witarto, 2004). Wawancara yang saya lakukan dengan pendekatan bottom
up. Yaitu terlebih dahulu dengan mewawancarai bagian umum, bagian
keuangan dan bagian-bagian yang terkait dengan bagian keuangan. Kemudian

bertahap sampai tingkat prmpinan fakultas.

Observasi

Observasi dilakukan melalui pengamatan dan perckaman atau pencatatan
data-data perbagian (bagian umum, bagian keuangan dan bagian-bagian yang
terkait dengan bagian keuangan). Hal ini bertujuan untuk mendapatkan data

yang akan digunakan untuk membuat sistem.

Studi pustaka

Cara ini dilakukan dengan mengumpulan data dari buku, majalah, dan
literature lain yang berhubungan dengan sistem informast baik perancangan
pembuatan dan penerapan. untuk manambah informasi seria sebagai referensi

dalam penyelesatan tugas akhir ini

1.6.2 Metodologi Pengembangan Perangkat Lunak

b

Dalam metode ini meliputi:

Analisis sistem

Dalam tahap ini dilakukan pengamatan terhadap permasalahan proses
pemberian tugas dan pelaporan untuk level manajerial yang kemudian
digunakan sebagai dasar dalam pembuatan sistem ini. Analisis dilakukan

pada inpud, oupd, dan operasi pada sistem.

Perancangan sistem
Dalam perancangan sistemn informasi i digunakan Unfied Modelling
Langnage (UML) dan dapat menggambarkan skenario vang lebih sepesifik

tentang kasus dan aktivitas yang terjadi di dalam suatu system untuk



visualisasi, merancang, dan mendokumentasikan sistem perangkat lunak
Termasuk di dalamnya adalah perancangan darabase yang akan menyimpan

data yang dibutuhkan sistem sesuai dengan perancangannya.

Implementast sistem
Implementasi sistem dilakukan dengan cara pembuatan sistem sesual dengan

perancangan yang telah dibuat sebelumnya.

Analisis sistem

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap sistem yang telah dibuat guna
mengetahul normal tidaknya sistem. Sistem akan dipasang di bagian
keuvangan dan menggali hug atau kesalahan dalam sistem yang bertujuan
untuk memperbaikinya sehingga memnjadi sistem yang handal dan setabil.
Sistem yang handal yaitu sistemn yang dapat di minimahsir kesalahan input
yang menyebabkan = program tidak berjalan. Dan stabil dalam sisi
penyimpanan data agar data tidak ada vang crash (hilang), rusak, atau

redundant.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan bertujuan untuk menggambarkan secara singkat 181

laporan pada tiap-tiap bagian sehingga laporan menjadi utuh dan jelas.

Sistematika penulisan dan garis besar 1si laporan in1 adalah sebagai benkut:

BAB |, PENDAHULUAN.

Pada bab ini akan berisi pendahuluan yang menjelaskan tentang latar
belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan tugas akhir dan
pengembangan perangkat lunak Sistem Informasi Pembavaran Vakasi
Fakultas Teknologi Industri Fakultas Teknologi Industri Unviversitas Islam
indonesia (SIPeV FT1 UII.



BAB 2, LANDASAN TEORL
Bab ini berisi mengenai dasar teori penggajian, vakasi dan teori yang

berhubungan dengan pengembangan SIPeV FT1 UII

BAB 3, ANALISIS KEBUTUHAN PERANGKAT LUNAK.
Pada bab ini akan menguraikan analisis kebutuhan perangkat lunak, yang
memuat uraian tentang tinjauan sistem dan analisis kebutuhan fungsional dan

non-fungsional yang diperlukan untuk membangun SIPeV FTI UIL

BAB 4, PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK SiPeV

Pada bab ini akan dibahas perancangan SIPeV FTI UII, khususnya pada
bagian pemrosesan dan penyajian data. Pada bagian perancangan perangkat
lunak ini membahas tentang metode perancangan vang digunakan yakni
metode pemodelan object menggunakan Unfied Modelling Language (UML),

perancangan database, dan perancangan antarmuka (inferface).

BAB 5, IMPLEMENTASI PERANGKAT LUNAK SIPeV
Pada bab int memuat implementasi perangkat funak dari hasil rancangan pada
bab sebelumnya. Dalam bagtan implementasi melipuiti implementasi secara

umum, batasan implementasi, dan implementasi antarmuka.

BAB 6, ANALISIS KINERJA PERANGKAT LUNAK
Dalam bab im memuat dokumentasi basil pengwian terhadap perangkat
lunak yartu pada SIPeV

BAB 7, SIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab ini berisi kesimpulan berdasarkan pembahasan hasil penelitian,

dan saran untuk perbaikan dan perkembangaan penelitian berikutnya.



BAB2
LANDASAN TEORI

Bab im berisi mengenai dasar teort yang berhubungan dengan
pengembangan sistem informasi pembayaran vakasi Fakultas Teknologi Industri
Universitas Islam Indonesia (S1PeV FTI1 Ull). Berdasarkan permasalahan yang
ada maka dasar teori ini dapat dikelompokkan menjadi beberapa sub-bab, yaitu
sistem informasi penggajian yang menjadi dasar dari SIPeV, darabase sebagai
media penyimpanan dari S1PeV FTl Ull, pemrograman c/ient'server yang
menjelaskan tentang dasar dari komunikasi data SIPeV FTU Ull, dan stored
procedure sebagal pengurang beban resowrce yang terpakai saat aplikasi

dyalankan,

2.1  Vakasi

Menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI) wvakasi adalah uang
imbalan bagt penguji atau pemeriksa kertas, dapat diambil di bagian keuangan.
Berdasarkan pengertian tersebut vakasi adalah vang yang didapat pegawai setelah
pegawai melakukan tugas atau kewajibannya. Dalam hal ini kewajiban yang
dimaksud adalah sebagai penguji atau pemeriksa kertas ujian, dalam kasus SIPeV
vakasi akan disamakan dengan gaji dan upah vang didapat oleh pegawai di
Fakultas Teknologi Industri (FTI),

Peraturan Pemerintah No. 8 ‘tahun 1981 tentang perlindungan upah
memberikan definisi upah sebagai berikut; “.....suatu penerimaan sebagai imbalan
dari pengusaha kepada tenaga kerja untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah
atau akan dilakukan, dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan
menurut persetujuan atau perturan perundang-undangan dn dibayarkan atas dasar
suatu perjanjian kerja antara pengusaha (pemberi kerja) dan pekerja termasuk
tunjangan baik untuk pekerja sendiri maupun keluarganya (Rucky, 2006).”

v,
Y
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Peraturan Menteri No. 3 tahun 1996 tentang Pemutusan Hubungan Kega
memberikan definisi yang lebih detail tentang upah karena ditujukan untuk
keperluan perhitungan pasongan. Dalam peraturan menteri 3/96 im vang
dimaksud dengan upah mencakup: “upah pokok, segala tumangan berkala dan
teratur, harga pembelian dari catu yang diberikan kepada pekerja, penggantian
untuk perumahan yang diberikan cuma-cuma, dan penggantian untuk pengobatan
dan perawatan kesehatan {Rucky, 2006).”

Dalam praktek di perusahaan dan dalam buku-buku manajemen sumber
daya manusia istilah upah dan gaji digunakan dalam konteks yang berbeda.
Pertama, istilah upah digunakan untuk menggambarkan pembayaran jasa kerja
untuk satuan waktu pendek, misalnya per hari atau malahan per jam. Gaji/vakasi
menggambarkan pembayaran jasa kemja untuk satuan waktu lebth panjang

biasanya sebulan,

Kedua, untuk menggambarkan kaitan pekerja penerima upah dengan
proses produksi pada industri manufaktur. Upah atau dalam bahasa inggris disebut
wage dibayarkan kepada pekerja yang terlibat langsung dalam proses produksi,
baik terlibat langsung (direct labor) misalnya operator, maupun tidak langsung
{indirect labor) misalnya bagian pemeliharaan mesin, Biaya untuk upah tersebut
ditkutkan langsung dalam perhitungan biaya produksi barang tersebut (cost of
goods sold). Sebaliknya, pekerja yang menerima gaji/vakasi termasuk dalam
kategori fixed costs (biaya tetap) atau overfread costs. Contohnya adalah para
supervisor atau manajer, staf -administrasi. Dalam industri proses misalnya
industri pupuk, kimia, semen yang sukar untuk menghitung komponen biaya
personel per unit produksi, tidak terdapat pengelompokan penerima gaji atau
upah,

Dalam usaha untuk  menghilangkan  ketidakadilan  dalam
pengupahan/penggajian imi Indonesia baru saja dengan bangga meratifikasi
Konvensi ILO nomor 100 yang menetapkan bahwa tidak ada diskriminasi dalam

pengupahan untuk pekerja yang mempunyai nilai yang sama. Yang dimaksudkan
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oleh Konvensi ini adalah bahwa pekerja-pekerja yang mempunyai nilai atau bobot
{value) yang sama harus mendapat imbalan yang sama. Sebaliknya, dari Konvensi
ini dapat disimpulkan bahwa yang harus menjadi dasar untuk menetapkan apakah
dua atau beberapa jabatan dinyatakan mempunyai nilai/bobot yang sama bukan
hanya tingkat pendidikan formal yang dimiliki oleh orang yang melakukannya
atau masa kerjanya, tetapi juga harus dinilai faktor-faktor lain yang relevan.
Sebenamya bila dikatakan imbalan yang sama persis adalah tidak tepat, tetapi
yang dimaksudkan adalah - dimasukkan ke dalam  job class’ job grade
{penggolongan jabatan) vang sama sehingga dengan demikian akan masuk juga ke

dalam patokan upah yang sama.

Masalah utama dalam menjamin tercapainya keadilan melalui nilai jabatan
menentukan cara yang dianggap tepat untuk menetapkan nilai/bobot tersebut,
sehingga pekerjaan/jabatan X yang kemudian atas dasar kriteria tertentu diangap
mempunyai nilai/bobot yang sama dengan jabatan Y akan mendapat imbalan yang
sama. Pemberian mlai/bobot kepada sebuah jabatan/pekenja dilakukan melahw

sebuah proses atau kegiatan yang biasa disebut evaluasi jabatan.

Dengan kata lain, evaluasi jabatan adalah sebuah proses yang dilakukan
dalam ruang lingkup  manajemen sumber daya manusia yang bertujuan
menentukan mlai relabf dalam arti berat-ringannya suatu pekerjaan dibandingkan

dengan pekerjaan-pekerjaan yang lain dalam sebuah organisasi.

2.2 Sistem Informasi Penggajian

Sumber daya keuangan merupakan bagian yang penting di dalam
organisasi. Semua elemen organisasi mempunyai kepentingan terhadap sumber
daya keuangan tersebut (Mulyanto, 2009). Dalam hal ini adalah pihak fakultas,
jurusan, dan tiga divisi operasional meliputi divisi administrasi umum, divisi
administrast perkuliahan dan akademmk, divisi administrast keuangan sangat
membutuhkan informasi mengenai keuangan yang ada di dalam Fakultas

Teknologi Industri. Oleh karena itu, sumber daya keuangan harus dikelola dengan
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baik agar dapat menghasilkan informasi yang berkualitas dan mendukung

manajerial dalam mengambt! keputusan.

Sistem informasi keuangan merupakan suatu sistem yang kompleks dan
terdapat beberapa sub sistem, salah satu dari sistem yang berhubungan dengan
sistem informasi keuangan adalah sistem informasi pembayaran gaji atau dalam
hal int adalah SIPeV. SIPeV bertujuan menangant data pembayaran dan
memberikan informasi kepada personal unit struktural yang berada di FTI
mengenal vakasi atau gapl vang didapat setelah melakukan tugas dan kewajiban

dan fakultas.

2.3 Dasar dalam Membangun SiPeV

Dalamm membangun aplikasi SIPeV ini  terdapat beberapa teon
pengembangan software yang digunakan yaitu media penyimpanan data atau
database, media dan model integrasi yang mengacu pada pemrograman
client’server serta stored procedure yang digunakan untuk mengurangi beban
resource aplikasi. Selain itu terdapat 3 persyaratan sistem informasi pembayaran
vand dikemukakan oleh{(Howland, 1996):

1. Persyaratan Keamanan.
Keamanan sistem harus jauh lebih ketat dikarenakan sistem pembayaran
dapat dikatakan suatu hal yang rahasisa, eleh karena itu sistem yang harus
dibuat dapat meminimalisir dari celah yang dapat akses oleh pemakai (user)
yang tidak mempunyai kepentingan terhadap sistem. Hal itu dilakukan agar

data-data dar sistem dapat tegaga keamanaannya.

2. Persyaratan Privasi.
Sistem pembayaran harus benar-benar berorientasi untuk memberikan
pembayaran yang aman, dan tidak mengungkapkan informasi asing dalam
situasi apapun. Seperti hainya Informasi tambahan harus dibenkan (sepert
pada permintaan vakasi, ketika nama dan alamat akan diperlukan), untuk hal

tersebut sangat diperlukan suatu privasi yang dapat mengatur akses informasi



12

kepada pihak yang berhak mengetahui informasi dan pthak yang tidak boleh
mengetahui informasi tersebut. Fitur yang terpenting lebih mengarah pada
sistem pembayaran 1tu sendiri dimana pengguna (wser) menggunakan
imformasi tambahan untuk memenuhi kebutuhan bukan untuk melemahkan

gistem.

Persyaratan Pelaksanaan.
Dalam pelaksanaanya scbuah sistem pembayaran harus memenuhi aturan-

aturan sebagai berikut:

—  Sistem harus sederhana
Sistem secara keseluruhan harus sederhana, sistem yang sederhana dapat
dengan mudah dipahami oleh pemakai, memberikan keyakian yang
lebih besar dalam keamanan. Selain itu, sebuah sistem sederhana akan
lebih mudah dalam pengembangan sistem itu sendiri, dan mendorong

lebih banyak implementasi.

—  Sistem harus didasarkan pengujian.
Sistem harus melewati tahapan pengujian untuk mendapatkan tanggapan
dari pengguna tentang keadaan sistem, schingga sistem dapat dipakai
oleh pengguna dan bukan memaksakan pengguna memakai sistem yang

baru.

~  Sistem harus ditujukan pada pelayanan pengguna (user) bukan untuk
memaksa pelanggan mengikuti aturan dani sistem schingga mengetahu

kelebihan dari sistem tersebut berdasarkan pada penggunaannya.

~ Biaya untuk mendapatkan aplikasi dan pembiayaan perawatan harus
rendah.



2.3.1 Database

Database atau Basisdata merupakan komponen utama dalam membangun
sebuah sistem yang menyangkut pendokumentasian data ke dalam sebuah
database (Nugroho, 2005). Database adalah sebuah cara mendokumentasikan
berbagai macam data yang kemudian diolah dengan sebuah sistem untuk
selanjutnya disimpan dalam sebuah media penyimpanan. Dengan demikian data-
data tersebut dapat diakses dengan mudah dan cepat. Dalam database, data yang
ada tidak hanya diletakkan dan disimpan begitu saja dalam sebuah media
penyimpanan, akan tetapi dikelola dengan sebuah sistem pengaturan database
yang lebih dikenal dengan Darabase Management System (DBMS). Dengan
begitu suatu data dengan jumlah besar dan kompleks dapat tersusun sangat baik

sehingga memungkinkan pengaksesan data dengan mudah dan cepat oleh user.

2.3.1.1 Database Management System (DBMS)

Remakrishnan dan Geherke (2003) menyatakan darabase management
system (DBMS) adalah  perangkat [unak vang didesain. untuk membantu
memelihara dan memanfaatkan kumpulan data yang besar (Simarmata & Prayudi,
2006). Kebutuhan akan sistem termasuk pula penggunaannya yang berkembang
pesat. Alternatif penggunaan DBMS adalah menyimpan data dalam file dan
menulis kode aplikasi tertentu untuk mengaturnya. Penggunaan DBMS memiliki

beberapa keuntungan dan kerugian.

1. Keuntungan menggunakan DBMS

DBMS memungkinkan perusahaan maupun pengguna individu untuk :

a) Mengurangi pengulangan data
Apabila dibandingkan dengan file-file komputer yang disimpan terpisah
disetiap aplikasi komputer, DBMS mengurangi jumlah total file dengan
menghapus data vang terduplikasi diberbagai file. Data terduplikasi
selebihnya dapat ditempatkan dalam satu file.
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b)

)

d)
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Mencapai independensi data
Spesifikasi data disimpan dalam skema pada tiap program aplikasi.
Perubahan dapat dibuat pada struktur data tanpa mempengaruhi program

vang mengakses data.

Mengintegrasikan data beberapa file

Saat file dibentuk sehingga menyediakan kaitan logis, maka organisast
fisik bukan merupakan kendala. Organisasi logis, pandangan pengguna,
dan program aplikasi tidak harus tercermin pada media penyimpanan
fisik.

Mengambil data dan informasi dengan cepat
Hubungan-hubungan logis, bahasa mannipulasi data, serta bahasa query
memungkinkan pengguna mengambil data dalam hitungan detik atau

menit,

Mentingkatkan keamanan
DBMS mainframe maupun komputer mikro dapat menyertakan beberapa
lapis keamanan seperti kata sandi (password), direktori pemakai, dan

bahasa sandi (encryption) sehingga data yang dikelola akan lebih aman.

Kerugian DBMS

Keputusan menggunakan DBMS mengikat perusahaan atau pengguna untuk:

a)

b)

Memperoleh perangkat lunak yang mahal.
DBMS mainframe masih sangat mahal. Walaupun harga DBMS berbasis
komputer mikro lebih murah, tetapi tetap merupakan pengeluaran besar

bagi suatu organisasi kecil.

Memperoleh konfiguradi perangkat keras yang besar
DBMS sering memerlukan kapasitas penyimpanan dan memon lebih

besar daripada program aplikasi lain.
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¢) Mempekerjakan dan mempertahankan staf DBA.
DBMS memerlukan pengetahuan khusus agar dapat memanfaatkan
kemampuannya secara penuh. Pengetahuan khusus im disediakan paling

baik oleh para pengelola basisdata (DBA).

Berdasarkan keuntungan dan kerugian DBMS tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa DBMS memberikan dasar-dasar menggunakan komputer

sebagai suatu sistem informasi bagi spesialis informasi dan pengguna.

2.3.1.2 Struktur Query Language (SQL}

SQL adalah sebuah bahasa permintaan dafubuse yang terstruktur. Bahasa
SQL dibuat sebagai bahasa vang dapat mereclasikan beberapa tabel dalam
database maupun merelasikan antar database. Bahasa SQL ditulis langsung
dalam sebuah program darabase sehingga seorang pengguna dapat melihat
langsung permintaan yang diinginkan, sekaligus melihat hasilnya. MySQL sendiri
adalah sebuah program - dJalabase server yang memerlukan sebuah bahasa
permmintaan dalam melayani permintaan user. Jadi, SQL-lah yang menjadi
bahasa permintaan yang digunakan dalam MySQL SQL  (Srructure Query
Language) dibagi menjadi dua bentuk query, vaitu:

I. DDL (Data Definition Language)
DDL (Data Definition Language) adalah sebuah metode guery SQL yang
berguna untuk mendefinisikan data pada sebuah darabase, adapun query yang
dimiliki adalah sebagai berikut:

a) CREATE: digunakan untuk melakukan pembuatan tabe! dan database.
b) DROP: digunakan untuk melakukan penghapusan tabel maupun database.

¢) ALTER: digunakan untuk melakukan pengubahan struktur tabel yang
telah dibuat, baik menambah field (add), mengganti nama field (change)

ataupun menamakannya kembali (rename), serta menghapus (drop).
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2. DML (Data Manipulation Language)
DML (Date Manipwdation Language) adalah sebuah guery yang dapat
digunakan apabila DDL telah terjadi, sehingga fungst dari query ini adalah
untuk melakukan pemanipulasian database yang telah ada atau telah dibuat
sebelumnya. Adapun quwery yang termasuk di dalamnva adalah sebagai
berikut:

a. BSelect
Adalah perintabh untuk menilih/menyeleksi menampilkan data yang

diambiil dari suatu rable.

b. Insert
Digunakan untuk malukan peng-inpus-an /pemasukan data pada tabel

database,

¢. Update
Digunakan untuk melakukan pengubahan atau peremajaan terhadap daia
vang ada pada tabel.

d Delete
Digunakan untuk melakukan penghapusan data pada tabel. Penghapusan
i1 dapat dilakvkan secara sekaligus (seluruh isi-tabel) maupun hanya

beberapa recordset.

Kedua bentuk guery SQL tersebut dapat digunakan pada semua model basis
data yang mendukungnya, baik yang berbasis Unix maupun Windows. Di dalam
Windows misalnya, wser dapat mengimplementasikan pada program penghasil
darabase seperti Microsoft Acces atau pada semua dafabase bawaan program

visual sepertt databuse deskiop yang bernama Paradox.

2.3.1.3 Arsitektur Database System

Secara garis bersar, dutabase sistem terdiri dari tiga buah komponen

utama, masing-masing sebagat berikut.



1.

3.

Aplikasi

Komponen ini bertanggung jawab dalam memformat dan mempresenting data
pada pengguna atau alat keluaran dan mengendalikan masukan pengguna dari
keyboard atau alat input lainnya. Menyajikan data dalam bentuk tampilan atau
interface yang terbagi menjadi empat layer yaitu wser interface, duatu

interface, transaction interface, dan external access interface.

Database Engine sebagai bussiness logic

Komponen ini berguna untuk-menangani logika pemprosesan data (data
processing logic), logika aturan bisnis (business rule logic), dan logika
manajemen data (data management logic). Proses data logic merupakan
aktifitas untuk memvalidasi data dan mengindentifikasi proses eror pada data.
Business rule tidak mempunyai kode pada DSMS, tetapi mempunyat kode
pada komponen pemprosesan. Data management logic mengindentifikasikan

data yang diperiukan/penting untuk memprosesan transaksi atau query.

Database fisik
Komponen ini bertanggung jawab pada penyimpanan data dan perbaikan data
dari alat penyimpan yang bekerja dengan aplikasi.

Dari ketiga komponen diatas dapat digambarkan sebuah tahapan atau

layer, seperti pada Gambar 2-1 (Darmayuda, 2007).

2.3.1.4 Database Engine dan Model Pengaksesan Data

Bagian penghubung antara aplikasi dengan datubase adalah database

engine. Bagian ini vang bekerja untuk mengatur lalu linfas data dan dan ke

pemakai aplikasi. Pada skenario microsoft, terdapat dua jenis database engine

yang dapat digunakan oleh berbagai jenis aplikasi. Database engine tersebut,
adalah:

1.

Jet Databuse Engine
Jet Database Engine ditujukan bagi aplikasi yang ingin mengakses sekelas
database desktop (digunakan untuk dafabase menengah ke bawah, misalnya

database Microsoft Access).
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2. 8SQL Server Engine
SQL Server Engine ditujukan bagi aplikasi yang ingin mengakses databhase
bersekala besar, dengan jumlah pemakai mencapai ribuan. SQL Server Engine
ini dirancang dengan arsitektur c/ient/server dan ditujukan untuk database

berukuran menengah ke atas (Frrerprice).
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Gambar 2-1 Arsitektur Database System

Untuk memanfaatkan layanan-layanan yang disediakan oleh database
engine, Dapat menggunakan sejumlah model object pengaksesan data yang telah

dipersiapkan oleh Microsoft. Model-model object tersebut meliputs:

I. DAO fduta uccess object)
Data access object, adalah model pengaksesan object paling tua, di mana

engine yang dapat diaksesnya hanya jef enggine.



2. RDC (remote data control) dan RDQO (remote data object).
Remote data object, merupakan perbaikan dari DAO dan ODBC (Open
Database Connectivity), sebagai contoh untuk database SQI. Server dan

oracle.

3. ActiveX data object, merupakan model pengaksesan object yang
menggunakan hirarki atau overhead lebih kecil, lebih cepat darabase deskiop,
sampai database server. Selain ODBC, ADO dapat mengakses sumber data
lain, yvaitu OLE DB (object linking).

2.3.2 Pemrograman Client/Server

Pemrograman client-server adalah sebuah dasar dari pengembangan
perangkat lunak dari integrasi data dalam lingkungan jaringan komputer. Program
vang terdiri dari beberapa bagian yaitu wser interface, busines logic, dan data
access yang semuanya dibuat dalam satu program, pola ini berkembang pada
aplikasi Personal Computer (PC), pada perkembanganva sistem membutuhkan
akses data bersama (shared resource) melalm teknologi jaringan, sumber daya
seperti disk dan file dapat diakses bersama, model komputasi ini dikenal dengan
nama disk server atau file server (Darmayuda, 2007). Model komputasi 1m sangat
penting karena kebutuhan aplikasi akan kecepatan data dan pengaksesan data.
Data lebih cepat dipertukarkan melalui teknologi jaringan daripada melalui tangan
ke tangan. Untuk mendukung model komputasi ini dibutuhkan bebarapa database
yang mempunyai kelebihan share data, yaitn database yang mempunyai fasilitas
dapat mengirim data yang diminta aplikast melalui teknologi jaringan. Misalnya
database yang mendukung model komputasi ini antara lain Mysql dan SgiServer.
Mekanisme alur dari teknologi client/server adalah adanya keterkaitan fungsional
antara client:server. Menurut Darmayuda (2007) Database sever menerima
request (permintaan) berupa instruksi SQL (Structure Query language), dan
sebagai hasil database server akan menjawabnya, berhasil atau tidaknya penintah
tersebut. Dalam perintah tersebut akan menuntut fokasi pemrosesan, sedangkan

lokasi pemrosesan terbagi menjadi dua, yartu:
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1. Komputer Pertama mengolah input output ke pemakai (user interface).
Disebut juga sebagai Presentasi. Di komputer tersebut program logic berjalan
dan berhubungan dengan wser interface dan data interface {dalam hal im

berbentuk SQL-Request)

2. Komputer Kedua menerima SQL-Regquest, memprosesnya dengan mengakses
database, dan memberikan hasilnya kembali.Sebagai contoh, Komputer
Pertama disebut sebagai client (front end), yang terdiri atas aplikasi yang
ditulis dalam bahasa pemrograman, misalnya dalam tugas akhir 1ni digunakan
bahasa pemrograman Borland Delphi 2007 sedangkan Komputer Kedua
disebut sebagai server (Back End)”, dalam hal 1w adalah Database
Management System (DBMS).

2.3.2.1 Arsitektur Sistem Komputer

Dalam arsitektur - pertukaran dan akses data ‘yang terjadt dalam
pemrograman cfien! server. Dalam hal ini terdapat 3 buah komponen utama yang
tidak bisa dipisahkan vaitu client, server, dan DBMS atau database. Data yang
terimpan di database, akan ditempatkan dalam komputer server di jarmgan
tersebut. Dari client untuk mendapatkan data-data yang diperlukan akan
menghubungi komputer server dimana data tersebut disimpan, selanjutnya
komputer server akan memproses pengambilan data dari database dan selanjutnya
mendistribusikan ke komputer client sehingga komputer ¢/ient mendapatkan data-

data tersebut, seperti pada Gambar 2-2.
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Gambar 2-2 Arsitektur Komputer

Untuk membuat database sistem bekerja sesuai dengan volume atau skala
transaksi dan pemakainnya, terlebih dahulu menentukan arsitektur yang akan
diimplementasikan pada sistem tersebut. Arsitektur datam darabase sistem terbagi
dalam tiga tier. Istilah tier untuk menjelaskan pembagian sebuah aplikasi yang
melalui client dan server, Pembagian proscs kerja adalah bagian utama dari
konsep client’server saat ini. Saat ini pembagian kerja pada client dan server telah
diatur secara lebih spesifik. Masing-masing rier dalam dalam arsitektur database

adalah sebagai benkut:

1. Arsitektur Single-tier
Arsitektur Single-tier merupakan arsitektur yang paling sederhana dimana
seluruh komponen dufabuse sistem secara lohis dikelolmpokan ke dalam

sebuah sier, contoh: sistem stand-alone deskiop database.

2. Arsitektur Two-tier
Arsitektur  7wo-fier merupakan arsitektur dimana database engine dan
database terletak pada tier yang berbeda dengan aplikasi. Arsitektur im

disebut sistem client server database sistem sepertt MySQL dan SQL Server.
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Arsitektur n-tier

Arsitektur n-tier merupakan arsitektur dimana memisahkan seluruh
komponen ke dalam tier-tier yang berbeda untuk menanggulangi masalah
skabilitas sistem yang semakin membesar. Pada arsitektur teknologi vang
biasanya digunakan adalah Microsoft Transaction Service (MTS) dan
Distributed Compoonent Object Model (COM), serta COM .

2.3.3 Siored Procedure

Stored prosedure adalah sckumpulan perintah-perintah umum SQL

berbentuk scripf yang berhubungan dengan database yang disimpan di server.

Stored prosedure akan meningkatkan performance database, keamanan

database, dan memungkinkan membuat program untuk. database. Stored

procedure dapat dikategorikan menjadi beberapa jenis (Darmayuda, 2007), vaiiu :

1.

3

Stored Procedure System

Stored Procedure yvang disimpan di database Masier.

Stored Procedure Lokal
Stored procedure lokal biasanya disimpan dalam database wuser yang

memang digunakan untuk kepentingan dufabase yang bersangkutan.

Stored Procedure Femporer

Mirip dengan stred procedure lokal tetapi akan ada sampai koneksi yang
membuatnya  berhenti/ SQL  Server dimatikan. Terdapat 3 jenis stored
procedure temporer. Yaitu lokal (privat) yang diawali dengan #, global yang

diawali dengan ##, dan yang langsung dibuat di dalam tempdb.

Stored Procedure Fxtended
Stored procedure ini memakai program eksternal dan dikompilasi sebagai
Dynamic Link Library (DLL) 32 bit utnuk menambahkan kemampuan stored

procedure.
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Function QBJECT PROPFRTY dipakai untuk menentukan apakah sebuah
stored procedure adalah extended. Jika hasilnya adalah 1 maka exrended, jika

hasilanya 0 bukan.

Stored procedure remote
Stored procedure ini berada pada instalast sel lain. Jenis dipakai untuk

kompilasi dengan versi sebelumnya.

Dalam MySQL versi 5.0 mampu mendukung stored procedure, triggers,

views, information schema. Stored procedure mempunyai banyak keunggulan

yattu ;

1.

Membagi beban resource yang terpakai saat aplikasi di jalankan. Apabila
semua query dijalankan pada aplikasi/elient maka resource yang terpakai
pada client tersebut akan besar, untuk mengatasi hal tersebut perintah query

tersebut dibuat pada procedure ataupun view yang dicksekusi pada sisi server.

Mempermudah dalam menampilkan data, terkadang struktur database yang
dibuat mempersulit pekerjaan dalam proses guery dikarenakan kebutuhan
akan proses spesial reporting maka pembuatan view dapat dijadikan alasan

untuk mempermudah reporting.

Mempermudah maintain aplikast, apabila ada proses guery yang sama dan
berulang maka digunakan store procedwre akan membuat lebih sederhana

dalam proses pembuatan aplikasi.

2.3.3.1 Trigger

Trigger adalah blok PL/SQL atau prosedur vang berhubungan dengan

table, view, skema atau database yang dijalankan secara implicit pada saat terjadi

sebuah event (Badriyah, 2007). frigger dapat dibedakan menjadi 2 tipe, masing-

masing adalah :

L.

Application trigger . diaktifkan pada saat terjadi event yang berhubungan
dengan sebuah aplikasi



2. Database trigger . diaktifkan pada saat terjadi event yang berhubungan
dengan data (seperti operasi DML) atau event yang berhubungan dengan
sistem (semisal fogon atau shutdown) yang terjadi pada sebuah skema atau

database.

Trigger dibuat sesuai dengan keperluan, Ada kalanya trigger perlu dibuat,
dan kadangkala tidak perlu dibuat. Pembuatan 7rigger diperfukan untuk
membentuk sebuah aksi tertentu terhadap suatu event, selain itu frigger juga
dibuat untuk memusatkan operasi global. Trigger tidak perlu dibuat, apabila
fungsionalitas yang diperlukan suatu ada pada Oracle server dan duplikat atau

sama dengan fungsi trigger yang lain.

Prosedur bisa dibuat dalam darabase, kemudian prosedur tersebut
dipanggil pada mrigger. Jika penggunaan irigger terlalu berlebihan, maka akan
menyebabkan terjadi sifat ketidaktergantungan vang terlalu kompleks sehingga
akan mempersulit pemeliharaan dan aplikasi yang besar. Gambar 2-3

menunjukkan ilustrast dari penggunaan trigger (Badriyah, 2007)

Application

INSERT INTO EMPIOYEES

N

EMPLOYEES table CHECK_SAL trigger
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Gambar 2-3 Tustrasi dari Penggunaan Trigger

Pada gambar tersebut, database frigger check sal memeriksa nilai gajt
pada saat suatu aplikasi mencoba untuk memasukkan baris baru ke dalam table
employees. Nilai yang terletak pada jangkauan di luar kategori pekerjaan akan

diabaikan. Sebuah rigger mempunyai enam komponen yaitu :
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Trigger timing
Trigger timing adalah waktu kapan rrigger diaktifkan. Ada tiga macam

trigger timing, yaitu

a) BEFORE : trigger dijalankan sebelum DML event pada tabel
b) AFTER : frigger dijalankan setelah DML event pada tabel

¢) INSTEAD OF: frigger dijalankan pada sebuah view,

Trigger event

Trigger event ada 3 kemungkinan . insert, update atau delete. Pada
saat frigger evemt Update, wuser dapat memasukkan daftar kolom untuk
mengidentifikasi kolom mana yang berubah untuk mengaktifkan sebuah
trigger (contoh : update of salary .. ). Jika tidak ditentukan, maka

perubahannya akan berlaku untuk semua kolom pada semua baris.
Nama tabel

Tipe trigger

Klausa when

Trigger body

Secara garis besar frigger ada 2 macam tipe dalam pengeksekusiannya,

yaitu

1.

Statement © frigger dijalankan sekali saja pada saat terjadi sebuah event.
Statement frigger juga dijalankan sekali, meskipun tidak ada satupun baris

yang dipengaruhi oleh event yang terjad:.

Row : trigger dijalankan pada setiap baris vang dipengaruhi oleh terjadinya
sebuah event. Row frigger tidak dijalankan jika event dari rrigger tidak

berpengaruh pada satu baris pun. 7rigger body mendefinisikan tindakan yang
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pertu dikerjakan pada saat terjadinya event yang mengakibatkan sebuah

trigger menjadi aktif.

2.3.3.2 View

View merupakan tampilan data vang terdapat pada satu table atau beberapa
table yang saling berhubungan. Fungst utama membuat view adalah agar data
pada table aslinya tidak dapat diakses secara langsung. Selain itu view dapat
dijadikan pengurangan beban resource yang terpakai aplikasi karena aplikast tidak
secara langsung memangil semua record, tetapi record telah di buffer (disimpan
sementara) dalam view, selamjutnya aplikasi memangg) data vang terdapat

dalam view.



BAB3
ANALISIS KEBUTUHAN PERANGKAT LUNAK

Pada bab ini akan disampaikan tahapan analisis kebutuhan perangkat
lunak vang merupakan langkah awal dalam pengembangan perangkat lunak
Sistem Informasi Pembayaran Vakasi Fakultas Teknologi Industri Universitas
Islam Indonesia (SIPeV FTI UIT). Analists kebutuhan int meliputt tinjauan, dan

analisis kebutuhan perangkat lunak.

3.1 Tinjauan Sistem

SIPeV yang dikembangkan meripakan sistem berbasis visual atau
desktop. Sistem mi dikembangkan mempriontaskan pada level operasional tetapi
tidak melupakan level manejerial, pada level operasional akan mempermudah
pemasukan data, sedangkan dalam level menajenial sistem imi membantu masalah
moniforing atau pengawasan terhadap personal di unit struktural FTI UIL Alur
proses yang akan berjalan di sistem ini diawali dann dua Divisi Administrasi
Umum (DAU) dan Divisi Administrast Perkuliahan (DAP) yang membawahi
Bagian kerja praktek (KP) dan Tugas Akhir (TA). Data yang masuk dari kedua
divisi tersebut kemudian diproses oleh sistem yang akhirnya digunakan oleh
Divisi Administrasi Keuangan (DAK) untuk melakukan pembayaran kepada
personal yang telah melakukan tugasnya di unit struktural FTT UII, setiap data
pembayaran terlebih dahulu akan diproses oleh sistem sehingga tebentuk rekapan
hasil pemasukan data pembayaran vakasi yang dilakukan oleh bagian keuangan.
Level manajerial (Fakultas dan Jurusan) berhak mengetahui frekwensi hasil
vakasi vang didapat oleh masing personal scbagai referensi untuk mengambil
keputusan dalam penugasan selanjutnya kepada setiap personal, seperti dijelaskan
pada Gambar 3-1.
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Gambar 3-1 Alur Proses Sistem SiPeV

3.2 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Analisis kebutuhan perangkat lunak merupakan analisis terhadap semua
kebutuhan yang diperfukan perangkat lunak yang akan dikembangkan dalam hal
ini adalah pengembangan SIPeV itu sendir. Analisis kebutuhan perangkat lunak
mencakup analisis terhadap kebutuhan fungsional (kebutuhan akan fungsi-fungsi)
dan analisis terhadap kebutuhan non-fungsional (kebutuhan-kebutuhan selain
fungsi). Analisis kebutuhan yang dilakukan terhadap perangkat lunak akan

menghasilkan spesifikasi kebutuhan perangkat lunak tersebut.

SIPeV dikembangkan berdasarkan memenuhi kebutuhan baik level
operasional dan level menajerial, masing-masing level mempunyai keterkaitan
dengan sistem ini, pada level operasional bertugas lebih mengenai penanganan
data sedangkan pada level menajerial mendapatkan hasil dari pengolahan data

yang telah dimasukkan.
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3.2.1 Analisis Kebutuhan fungsional Perangkat Lunak

Analisis kebutuhan fungsional perangkat lunak merupakan analisis
terhadap kebutuhan-kebutuhan fungsional yang diperlukan di dalam lingkup
SIPeV yang akan dikembangkan. Seperti yang telah dijelaskan pada point 3.1
tentang tinjauan sistem, kebutuhan fungsional SIPeV meliputi data awal dan
beberapa divisi seperti Divisi Administrasi Umum (DAU) mengumpulkan dan
memasukan kedalam sistem berupa data Surat Penugasan (surat tugas, surat
keputusan, surat perjalaman dinas), Divisi Administrasi Perkulizhan/Akademik
(DAP) mengumpulkan dan memasukan kedalam sistem berupa data jumlah hadir,
mengajar, koreksi, bimbingan KP/TA, Divisi Administrasi Keuvangan (DAK)
mengumpulkan dan memasukan kedalam sistem berupa data pembayaran vakasi
dimana setiap personal mendapatkan vakasinnya setelah melaksanakan tugasnya.
Kebutuhan fungsional yang kedua adalah tentang penyimpanan data vang telah di-
entry oleh masing-masing divisi, dan kebutuhan fungsional yang terakhir adalah
penyajian data yang berupa pelaporan data yang telah diolah dan direkap oleh
DAK.

3.2.1.1 Proses Login

Login digunakan untuk membedakan dan membatasi akeses ke dalam
sistemn sesuai dengan masing — masing, seperti penjelasan di atas terdapat lima
divisi yaitu DAU, DAK, DAP, jurusan, dan fakultas serta satu hak akses super
user yaitu admin . Terdapat beberapa data masukan untuk login:
1. Username

2. Password

3.2.1.2 Proses Manajemen Surat
Dalam manajemen surat terdapat tiga proses yaitu:
1. Penambahan data surat, Kebutuhan masukan untuk proses penambahan data

surat dikelompokkan menjadi 2 yaitu :



b)

Surat Perjalanan Dinas (SPJ)

Kebutuhan masukannya adalah :

Nomor surat

Nomor surat yang dikeluarkan oleh DAU akan di-entry manual,
dikarenakan terdapat nomor surat vang dikeluarkan oleh pihak
fakultas tanpa diproses oleh sistem.

Maksud atau tujuan

NIP

Alamat, untuk alamat dapat ditsikan default yaitu alamat Universita
Islam Indonesia (UII).

Tanggal pembuatan surat

Tanggal keberangkatan

Tanggal kembahi

Waktu

Kota tujuan

Kode Post-tarif

Tarit

Total biaya

Surat Tugas (SK) atau Surat Keputusan (SK)

Kebutuhan masukannya adalah

Nomor surat

Nama tugas atau nama tim
Tanggal pembuatan surat
Waktu

NIP

Jabatan dalam tim

Kode post-tarif

Tanit
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2. Pengubahan data surat, seperti halnya pada penambahan data surat, kebutuhan
masukan untuk proses pengubahan data surat dikelompokkan menjadi 2 yaitu
a) Surat Perjalanan Dinas (SPJ)

Kebutuhan masukannya adalah :

~  Nomor surat
Nomor surat vang dikeluarkan oleh DAU akan di-enfry manual,
dikarenakan terdapat nomor surat yang dikeluarkan oleh pihak
fakultas tanpa diproses oleh sistem.

—  Maksud atau tujuan

- NIP

— Alamat, untuk alamat dapat diisikan default yaitu alamat Universita
Islam Indonesia (UII).

— Tanggal pembuatan surat

~  Tanggal keberangkatan

-~ Tanggal kembali

- Waktu

— Kota tujuan

- Kode Post-tarif

— Tarif

— Total biaya

b) Surat Tugas (SK) atau Surat Keputusan (SK)

Kebutuhan masukannya adalah :

—  Nomor surat

— Nama tugas atau nama tim

—  Tanggal pembuatan surat

~  Wakiu

— NIP

— Jabatan dalam tim

- Kode post-tarif

- Tarif
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3. Penghapusan data, kebutuhan masukan untuk proses penghapusan data surat
dikelompokkan menjadi 3 vaitu:
a) Pengahpusan data pelaksana yang berada dalam Surat Tugas (ST) atau
Surat Keputusan (SK).
Kebutuhan masukannya adalah :
-~ NIP
— Jabatan
b) Pengahpusan data akomodasi vang berada dalam Surat Perjalanan Dinas
(SPI).
Kebutuhan masukannya adalah :
- Kode post-tarif
- Tarif
¢) Pengahpusan data Surat.
Kebutuhan masukannya adalah
— Nomor surat

—  Jenis surat

3.2.1.3 Proses Manajemen Personal
Dalam manajemen personal terdapat tiga proses yaitu.

1. Penambahan data personal, dalam hal ini sistem membutuhkan:

a) NIP

b) Nama

¢) Pendidikan

d) Golongan

¢) Jabatan akademik (jabatan struktural)

f) Klarifikasi

g) Status pegawal

h) Jurusan

1} Tempat lahir

1} Tanggal lahir

k) Jenis kelamin



B Alamat
m) Kode bank
n} Nomor rekening
o) Kode jurusan
2. Pengubahan data personal, sistem membutuhkan masukan berupa:
a) NIP
b) Nama
¢) Pendidikan
d) Golongan
¢) Jabatan akademik (jabatan struktural)
£y Klarifikasi
g) Status pegawai
h) Jurusan
1} Tempat lahir
1} Tanggal lahir
k) Jenis kelamin
1Y  Alamat
m) Kode bank
n) Nomor rekening
0) Kode jurusan

3. Penghapusan data personal, sistem membutuhkan masukan berupa NIP

3.2.1.4 Proses Manajemen Post-tarif
Dalam manajemen post-tarif terdapat tiga proses yaitu:
1. Penambahan data post-tarif, kebutuhan masukannya adalah
a) Kode post-tarif
b) Nama kegiatan
c¢) Tanf
d) Satuan

e) Nilai satuan
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2. Pengubahan data post-tarif, kebutuhan masukannya adalah
a) Kode post-tarif
b) Nama kegiatan
¢) Tarf
d) Satuan
¢) Nilai satuan
3. Penghapusan data post-tanf, kebutuhan masukannya adalah
a) Kode post-tarif
b) Nama kegiatan

3.2.1.5 Proses Manajemen Aktivitas
Dalam manajemen post-tarif terdapat tiga proses yaitu:
1. Penambahan data aktivitas, kebutuhan masukannya adalah
a) NIP
b) Tanggal aktivitas
¢) Keterangan Aktivitas
d) Nilai
¢) Kode posttarif
fy Tanf
g) Bonus, terdapat dua pilihan yaitu Ya dan Tidak
h) Nilai bonus
1} Keterangan bonus
2. Pengubahan data aktivitas, kebutuhan masukannya adalah
a) NIP
b) Tanggal aktivitas
¢) Keterangan Aktivitas
d) Nilai
e) Kode posttanf
f) Tarif
£) Bonus, terdapat dua pilihan yaitu Ya dan Tidak
h) Nilai bonus
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1) Keterangan bonus

Penghapusan data aktivitas, kebutuhan masukannya adalah kode aktivitas

3.2.1.6 Proses Manajemen Perbankan

Dalam manajemen perbankan terdapat tiga proses vaitu:
Penambahan data Perbankan, kebutuhan masukannya adalah
a) Kode bank
b} Nama bank
Pengubahan data Perbankan, kebutuhan masukannya adalah :
a) Kode bank
b) Nama bank

Penghapusan data Perbankan, kebutuhan masukannya adalah kode bank

3.2.1.7 Proses Manajemen Jurusan

1.

Dalam manajemen Jurusan terdapat tiga proses vaitu:
Penambahan data Jurusan, kebutuhan masukannya adalah:
a) Kode jurusan
b) Nama jurusan
Pengubahan data Jurusan, kebutuhan masukannya adalah:
a) Kode jurusan
b) Nama jurusan

Penghapusan data Jurusan, kebutuhan masukannya adalah kode jurusan

3.2.1.8 Proses Manajemen Pembayaran Vakasi

Dalam manajemen pembayaran vakasi terdapat tiga proses yaitu:
Penambahan data pembayaran vakasi, kebutuhan masukannya adalah:
a) NIP
b) Kode aktivitas
¢) Tanggal dibayar
d} Total bayar
e) Media pembayaran, terdapat dua pilihan yaitu cash dan fransfer
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2. Pengubahan data pembayvaran vakasi, kebutuhan masukannya adalah:
a) NIP
b) Kode aktivitas
¢) Tanggal dibayar
d) Total bayar
¢) Media pembayaran, terdapat dua pilihan yaitu cash dan transfer
3. Penghapusan data pembayaran vakasi, kebutuhan masukannya adalah:
a) NIP
b) Kode aktivitas

3.2.1.9 Proses cek report

Dalam cek data report terdapat beberapa dua proses yaitu:
1. Bulan
2. Tahun

3.2.1.10 Proses Cetak report Personal
Dalam cetak report Personal terdapat beberapa satu proses yattu
Pencetakan report bulanan Personal, kebutuhan masukannya adalah:
1. NIP
2. Nama
3. Nama akfivitas
4. Total bayar
5. Tanggal dibayarkan

3.2.1.11 Proses Manajemen Matakuliah
Dalam manajemen matakuliah terdapat tiga proses yaitu:

1. Penambahan data matakuliah, kebutuhan masukannya adalah

a) Id matakuliah

b) Kode jurusan

¢) Semester

d) Tahun ajaran

¢) Kode matakuliah
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f) Nama matakuliah
£) Jumlah kelas yang dibuka
h) Sks
2. Pengubahan data matakuliah, kebutuhan masukannya adalah:
a) Id matakuliah
b) Kode jurusan
¢) Semester
d) Tahun ajaran
e) Kode matakuligh
f) Nama matakuliah
g} Jumlah kelas yang dibuka
h) sks
3. Penghapusan data matakuliah, kebutuhan masukannya adalah 1d matakultah

3.2.1.12 Proses Manajemen Mengajar
Dalam manajemen mengajar terdapat tiga proses vaitu;
1. Penambahan data mengajar, kebutuhan masukannya adalah
a) Id mengajar
b) NIP
¢) Kode matakuliah,
d) Jumlah mahasiswa
¢) Jumlah hadir dosen
f} Kode posttarif
g) tarf
2. Pengubahan data mengajar, kebutuhan masukannya adalah:
a) [Id mengajar
b) NIP
¢) Kode matakuliah.
d) Jumlah mahasiswa
e) Jumlah hadir dosen

f) Kode posttarif



g) tanf

3. Penghapusan data mengajar, kebutuhan masukannya adalah 1d mengajar

3.2.1.13 Proses Manajemen General (Profil)
Dalam manajemen general terdapat beberapa dua proses yaitu:
1. Penambahan data manajemen general, kebutuhan masukannya adalah:
a) Nama Profil
b) Nomor telepon
c) Faximile
d) Kota
e) Alamat profile

o

Pengubahan data manajemen general, kebutuhan masukannya adalah:
a) Nama Profil

b) Nomor telepon

¢) Faximile

d) Kota

e) Alamat profile

3.2.1.14 Proses Manajemen Setting

38

Dalam manajemen general, bertujuan untuk mengatur dasar database yang

digunakan dan setting yang ada dalam aplikasi. Terdapat beberapa dua proses

yaitu:
1. Penambahan data manajemen setfing, kebutuhan masukannya adalah;
a) Nama database
b) User
¢) Password
d) Protocol
e) Host
fy Port

2. Pengubahan data manajemen setting, kebutuhan masukannya adalah:



a) Nama database
b) User

c) Password

d) Protocol

¢) Host

£y Porr

3.2.1.15 Proses Manajemen User

Dalam manajemen user, kebutuhan masukannya adalah:
1. Penambahan data manajemen wser, kebutuhan masukannya adalah:

a) Id user

b) Lsername

c) Password

d) Set manajemen user

€) Set manajemen perbankan

f) Set manajemen pembayaran vakast

g) Set manajemen personal

h) Set manajemen report

1) Set manajemen report personal

1} Set manajemen general/profil

k) Set manajemen post-tarif

1) Set manajemen surat

m) Set manajemen aktivitas

n) Set manajemen mengajar

0} Set manajemen matakuliah

p} Set hihat frekwensi vakasi personal

q) Set lthat frekwensi jurusan

r) Set lihat vakasi personal

s} Set manajemen jurusan
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2. Pengubahan data manajemen user, kebutuhan masukannya adalah:
a} Iduser
b) Username
c) Password
d) Set manajemen user
¢) Set manajemen perbankan
f) Set manajemen pembayaran vakasi
g) Set manajemen personal
h) Set manajemen report
1) Set manajemen report personal
j)  Set manajemen general/profil
k) Set manajemen post-tarif
I) Set manajemen surat
m) Set manajemen aktivitas
n) Set manajemen mengajar
o) Set manajemen matakuliah
p) Set lthat frekwensi vakasi personal
q) Set lihat frekwensi jurusan
r)  Set lihat vakasi personal
s) Set manajemen jurusan

3. Penghapusan data mengajar, kebutuhan masukannya adalah id user

3.2.1.16 Proses Lihat Vakasi
Dalam lihat vakasi terdapat tiga proses vaitu:
1. Lihat frekwensi vakasi jurusan, kebutuhan masukannya adalah bulan dan
tahun.
2. Lihat frekwensi vakasi personal, kebutuhan masukannya adalah kode jurusan,
bulan, dan tahun.
3. Lihat vakasi personal, kebutuhan masukannya adalah NIP, bulan, dan tahun.

SIPeV bertugas memudahkan memanajemen data-data mengenai vakasi di

fakultas selanjutnya akan menghasilkan suatu informasi maka harus ada data vang
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akan terlebih dahulu kedalam sistem dan selanjutnya akan diolah dan kemudian

disajikan menjadi suatu informasi. Seperti yang telah dijelaskan diatas, masing-

masing divist mempunyali peran dan fungsinya sendiri-sendin.

3.2.2 Analisis Kebutuhan non-fungsional Perangkat Lunak

Kebutuhan non-fungsional merupakan kebutuhan perangkat lunak yang

menyangkut aspek unjuk kerja (performance) yang harus dipenuhi oleh perangkat

lunak yang akan kembangkan. Anahsis kebutuhan nonfungsional perangkat lunak

SIPeV lebih mengarah kepada kebutuhan membangun sistern meliputi

1. Kebutuhan perangkat keras {(hardware)

Untuk membangun. aplikast SIPeV dibutuhkan perangkat keras yang

memadai yaifu:

Minimum Personal Computer (PC) P4 3,06 Mhz,
RAM Memory 2 Gb.

Hard disk space 80 Gb.

Printer minimum 1 Ppm,

Monttor mintmum EGA/VGA.

Mouse

Keyboard

Kebutuhan perangkat lunak (soffware)

Tidak hanya dukungan perangkat keras, akan tetapi dukungan perangkat

lunak sangat menentukan hasil dari pembangunan aphikasi SIPeV, perangkat

lunak yang digunakan untuk membuat aplikasi SiPeV, yaitu:

Relational Rose Rational Rose Enterprise Edition 2002,

Dengan aplikasi ini dapat dibuat cetak biru (b/we print) berfungsi untuk
perancangan sebagai UML modelling.

Code Gear Delphi 2009.

Delphi 2009 merupakan penyempurnaan dari delphi sebelumnya,
terdapat beberapa alasan yang dikemukakan oleh Lanusse (2009) “alasan
untuk beralth ke delphi 2009 antara lain, adalah fitur-fitur yang
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disediakan delphi 2009 sudah lengkap, delphi 2009 telah mendukung
banyak dokumentasi dan mendukung UML modeling”. Sedangkan
alasan utamanya adalah untuk menciptakan aplikasi yang mempunyai
kualitas yang bagus dengan menambah performance di dalam aplikasi
tersebut.

- Adobe Photoshop CS 4.
Adobe photoshop merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk
melakukan pengubahan gambar. Perangkat lunak ini membantu dalam
mendisain gambar dalam pembuatan suatu situs web, sehingga situs web
akan lebih menarik. Adobe Photoshop memberikan kemudahan dalam
pembenan efek-efek dan disain dalam gambar, dan dapat dikonversikan
ke dalam formar gambar yang sangat kecil seperti GIF dan JPEG.

- SQL manager 2010 for MySQL.
SQL manager 2010 for MySOL merupakan salah satu menegemen
MySQL untuk memudahkan pengguna atau wser dalam mengolah
database di MySQL. Dalam aplikasi ini menyediakan fasilitas utuk

pembuatan stored procedure, trigger, view.

Kebutuhan media penyimanan (database):

Dalam menyimpan data aplikasi SIPeV membutuhkan MySQL minimum
version 5.0. MySQL merupakan sebuah program database server yang
mampu menerima dan menginimkan data dengan sangat cepat, multi user
serta menggunakan perintah standar SQL (Structured Query Language).
MySQL Versi 5.0 atau yang lebih tinggi telah mendukung adanya sfored

procedure, (rigger, view,

Kebutuhan sistem operasi:

Kebutuhan akan sistem operasi yang digunakan untuk membangun SiPeV
adalah Windows eXperience Premiunt (XP) Service Pack (SP) 2. Windows XP
berfungsi sebagai sistem operasi, yaitu suatu perangkat Junak dasar yang
berfungsi sepenuhnya untuk mengendalikan sistem komputer. Windows XP

merupakan salah satu jenis sistem operasi Windows.



BAB 4
PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK SIPeV

Pada bab ini akan dibahas perancangan Sistem Manajamen Pembayaran
Vakasi Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Indonesia (STPeV FTI UID),
khususnya pada bagian pemrosesan dan penyajian data. Model perancangan dari
SIPeV menggunakan Unfied Modelling Language (UML), Perancangan meliputi
use case diagram, class diagram, sequence diagram, activity diagram,

perancangan database, dan perancangan antarmuka (interfuce).

4.1 Perancangan Sistem

Perancangan sistem pada SIPeV ini menggunakan UML (Unified
Modeling Language) adalah sebuah bahasa pemodelan yang telah menjadi standar
dalam industri untuk visualisasi, merancang, dan mendokumentasikan sistem
perangkat lunak. Visualisasi adalah proses penggambaran informasi-informasi
secara grafis dengan notasi-notasi baku yang telah disepakati sebelumnya (Sirkel,
2008).

UML mendefinisikan notasi dan symfax/semantik. Notasi UML merupakan
sekumpulan bentuk khusus yang memiliki makna tertentu untuk menggambarkan
berbagai aliran diagram perangkat lunak; sedangkan UML syntax mendefinisikan

bagaimana bentuk-bentuk tersebut dapat dikombinasikan.

Dalam membangun suatu model perangkat lunak dengan UML, digunakan
bentuk-bentuk diagram atau simbol untuk mempresentasikan elemen-elemen
dalam sistem, seperti yang telah dijelaskan diatas bentuk diagram yang digunakan
untuk merepresentasikan sistem  SIPeV ini adalah Use case diagram, Class

diagram, Sequence diagram, Activity diagram.
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4.1.1  Use Case Diagram

Use case Diagram adalah suatu bentuk diagram yang menggambarkan
fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah sistem dilthat dari perspektif
pengguna di luar sistem (Sirkel, 2008). Use case Diagram pada umumnya
tersusun dan elemen-elemen sebagai benikut:

I. Usecase (- )
Use case merupakan proses-proses yang terjadi dalam suatu sistem.
2. Actor( v )
Actor adalah seseorang atau sesuatu yang berinterakst dengan sistem untuk

melakukan pekerjaan-pekerjaan tertentu {Sirkel, 2008).

3. Relasi
Relas atau relationship merupakan hubungan antar elemen dalam Use case

Diagram.

Gambar 4-1 akan menggambarkan fungsionalitas vang terdapat pada
STPeV, dan akan mempresentasikan inferaksl antara pengguna dengan SiPeV.
Berdasarkan (/se (Case Diagram pada Gambar 4-1 dapat dijelaskan bahwa di
dalam SiPeV terdapat beberapa proses sistem yang didasarkan pada masing-

masing divisi atau user yaitu sebagal berikut:

I. Divisi Administrasi Umum (DAU)
Divisi administrasi umum harus terlebih dahulu melakukan proses login
untuk mendapatkan hak akses sebagai user DAU dan mendapatkan proses
manajemen surat untuk mengolah data surat. Dalam hal int DAU dapat
menambah data surat keluar vang telah disetujui oleh pihak Fakultas,
mengubah atau menghapus data surat keluar yang tidak diperlukan.
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Gambar 4-1 Use Case Diagram

Divisi Administrasi Perkuliahan/Akademik (DAP).
Divist administrasi perkuliahan/akademik harus terlebih dahulu melakukan
proses [login untuk mendapatkan hak akses scbagai wser DAP dan

mendapatkan proses:

a) Manajemen data matakuliah
DAP dapat menambah data matakuliah jika data belum ada, atau dapat
menghapus dan mengubah data jika data tersebut salah atau data tersebut
tidak diperlukan.
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b) Manajemen data mengajar
DAP dapat menambah data mengajar dosen terhadap matakuliah yang
dikehendaki jika data belum ada, atau dapat menghapus dan mengubah
data jika data tersebut salah atau data tersebut tidak diperlukan.

¢) Manajemen data aktivitas
DAP dapat menambah data manajemen aktivitas dosen. DAP menambah
data aktivitas dosen yang mendapat aktivitas, mengajar atau mengoreksi
hasil wjian untuk mendapatkan vakasi yang dikehendaki jika data belum
ada, atau dapat menghapus dan mengubah data jika data tersebut salah
atau data tersebut tidak diperlukan.

d) Manajemen data jurusan
DAP dapat menambah data jurusan yang ada di FTI jika data belum ada,
atau dapat menghapus dan mengubah data jika data tersebut salah atau
data tersebut tidak diperlukan.

Divisi Administrasi Keuvangan (DAK).
Divisi administrasi keuangan harus terlebih dahulu melakukan proses /ogin

untuk mendapatkan hak akses sebagai user DAK dan mendapatkan proses:

a) Manajemen data personal
DAK dapat menambah data personal yang berada dalam struktural unit
FT1. Selain itu DAK dapat mengubah data atau menghapus data personal
jika tegadi kesalahan.

b) Manajemen data pembayaran vaksi
DAK dapat menambah data pembayaran yang belum ada, atau dapat
menghapus dan mengubah data jika data tersebut salah atau data tersebut
tidak diperlukan. Data pembayaran vyang ditambahkan berupa
pembayaran vakasi untuk staf dan pengajar di FTI sesuai dengan

aktivitas yang dilakukan dan postanf yang ada.









d)

€)
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Manajemen data perbankan

DAK dapat menambah data perbankan dari masing-masing personal
yang belum ada, atau dapat menghapus dan mengubah data jika data
tersebut salah atau data tersebut tidak diperlukan. Di dalam data
perbankan ini terdapat nomor rekening dan nama bank dari masing-

masing personal vang digunakan dalam pembayaran vakasi.

Manajemen data post tarif

DAK dapat menambah data post tarif berdasarkan pada aturan yang telah
ditetapkan bukan hanya di FT1 tetapi di UlL Selain menambah data DAK
juga mendapat hak akses untuk mengubah data post tanf dan juga
menghapus data posttarif.

Cek data report

Dalam hal ini sistem secara otomatis menambahkan data report, dalam
hal i DAK mendapat hak akses untuk melihat atau cek data vakasi yang
telah dibayarkan.

Cetak report Personal

Setiap bulan DAK bertugas memberikan report kepada setiap personal
berdasarkan aktivitas vang sudah dibayarkan, untuk memfasilitasinya
sistem akan mencetak report vakasi bulanan personal yang telah

dibayarkan.

Jurusan

Pihak manajerial yaitu masing-masing jurusan harus melakukan Jogin terlebih

dahuly sebelum mendapatkan hak akses dari sistem untuk melihat data vakasi

personal setiap jurusan tersebut dan melthat frekuensi vakasi personal.

Fakultas

Dekan harus melakukan login terlebih dahulu sebelum mendaptkan hak akses

dari sistem untuk melihat trekuensi vakasi personal, melihat frekuensi vakasi

jurusan, dan melihat data vakasi personal.
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6. Admin
Admin harus melakukan /ogin terlebih dahulu sebetum mendaptkan hak akses
dari sistem, admin mendapat semua hak akses yang dimiliki olech semua user
vang lain ditambah dengan hak untuk mengakses setring atas aplikasi SIPeV
dan melihat /og (sejarah) pengunaan sistem SIPeV yang telah dilakukan oleh

user.

4.1.2 Class Diagram

Class Diagram menggambarkan struktur dan deskripsi class, package, dan
objeck beserta hubungan antar-c/ass di _dalam sistem “seperti containment,
pewarisan, asosiasi, dan lain-lain (Sirkel, 2008). Pada umumnya Class diagram
tersusun dari elemen class, interface, dependency, generalization, dan association

{Hermawan, 2004).

Pada Gambar 4-3 menggambarkan colass object yang berorientasi ke
database, sedangkan class object yang berorientasi dengan form dan prosesnya
akan disinggung dibagian Sequence Diagram karena di dalam Seguence Diagram
menjelaskan proses vang berjalan dalam aplikast SIPeV. Class Diagram akan
menggambarkan stroktur dan deskripsi ¢fass, package, dan object berserta

hubungan antar c/ass dalam aplikasi SIPeV.

4.1.3 Sequence Diagram

Sequence diagram merupakan gambaran interaksi antar objek dalam dan
sekitar sistem (termasuk pengguna dan dispfay) yang saling berkomunikasi
menggunakan pesan (message) dan memiliki parameter waktu atau time (Sirkel,
2008).

Sequence diagram kali ini juga terdapat cluss object yang berorientasi
dengan form/ boudary (berinteraksi langsung antara aktor dan inferfuce/ tampilan)
dan proses/ controler (aktivitas yang ada dalam setiap boundary), seperti yang
digambarkan pada Gambar 4-2.
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Gambar 4-2 ('lass Object yang Berorientasi /'orm dan Prosesnya

Dart gambar diatas dapat dijelaskan bahwa setiap boundary atau form
hampir selalu mempunyai confroler atan proses atau biasa dikatakan antara
boundary dan controler mempunyar hubungan  composition (mempunyal
hubungan yang lebih kuat), setelah mengetahui class yang berorientasi pada
database, form, dan proses dapat menggambarkan secara lengkap sebuah squence,
dalam hal ini squence hanya akan digambarkan 6 untuk mewakili proses yang

sama.
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Gambar 4-3 Class Object yang Berorientasi Database

o)

Sequence diagram dalam perancangan SIPeV akan diwakili oleh

squence diagram yaitu:

1. Sequence diagram tambah Surat Perjalanan ' Dinas (SPJ) yang akan
digambarkan pada Gambar 4-4, dan mewakili proses penambahan data.
Sequence [Magram tambah SPJ dilakakukan oleh DAU yang merupakan
salah satu dari surat keluar fakultas. Squence diagram ini mewakili squence
diagram untuk penambahan data. Proses penambahan data pada SPJ sangat
kompleks sehingga dapat mewakili proses penambahan data yang lain dalam
SiPeV. DAU menambahkan data surat keluar dengan kebutuhan input pada
proses penambahan data SPJ yang telah dijelaskan pada bab 3. Setelah DAU
menambahkan data SPJ secara otomatis sistem akan melakukan proses

kalkulasi total, dan proses penambahan data aktivitas berdasarkan NIP.
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Gambar 4-4 Sequence {iagram Tambah Surat Perjalanan Dinas

Sequence diagram edit Surat Perjalanan Dinas (SPJ) vang akan digambarkan

pada Gambar 4-5, dan mewakili proses pengubahan (edit) data.
Sequence Diagram edit SPI dilakakukan oleh DAU jika data SPJ yang telah
ditambahkan terjadi kesalahan. Maka DAU dapat memanggt! data yang salah

kemudian dilakukan pengubahan (edit). Pada proses pengubahan akan

mempengaruhi data total biaya aktivitas.
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Gambar 4-5 Sequence Diagram Edit Surat Perjalanan Dinas

Sequence  diagram  delete  Surat’ Perjalanan Dinas (SPJ) vang akan
digambarkan pada Gambar 4-6, dan mewakili hapus (delete) data.

Sequence Diagram delete SPI dilakakukan oleh DAU iika data SPJ yang
telah ditambahkan terjadi kesalahan atau tidak terpakai. Maka DAU dapat
memanggil data yang salah kemudian dilakukan panghapusan (delete). Pada
proses panghapusan akan otomatis menghapus data aktifitas SPJ berdasarkan
NIP.
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Gambar 4-6 Sequence Diagram Delete Surat Perjalanan Dinas

Sequence diagram tambah pembayaran yang akan digambarkan pada Gambar
4-7.

Sequence Diagram Tambah Pembayaran pada SIPeV dimulai dengan aktor
yang dalam hal ini Divisi Administrasi Keuangan (DAK) mengisi form
manajemen pembayaran, selanjutnya DAK memasukkan NIP dan sistem akan
mencari detil NIP dari database. Begitu pula jika telah memasukkan kode
aktivitas maka sistem akan mencari detil kegiatan yang telah dilakukan oleh
NIP tersebut. setelah didapat detil dari keduanya maka akan terjadi
penghitungan total dari- vakasi yang didapat selanjuthya DAK dapat
menambahkan atau menyimpan data tersebut kedalam durabase dan data
aktivitas yang sudah dibavarkan akan diset agar aktivitas tidak muncul yang
berakibat aktivitas tersebut dapat dibayar ulang kemudian sistem akan

mengeluarkan pesan konfirmasi bahwa data berhasil disimpan.
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Gambar 4-7 Sequence Diagram Tambah Pembayaran

Sequence diagram edit pembayaran yang akan digambarkan pada Gambar
4-8.

Sequence Diagram Edit Pembayaran pada SIPeV dimulai dengan aktor yang
dalam hal ini Divisi Administrasi Keuangan (DAK) mengisi form manajemen
pembayaran, data baru yang telah ditambahkan pada bagian tambah
pembayaran, dapat diubah jika terdapat kesalahan. DAK akan memberikan
data yang akan diubah berupa NIP dan kode aktivitas, selanjutnya sistem
akan mencari data tersebut kedalam database, dan kemudian ditampilkan ke
dalam form edit pembayaran. DAK dapat merubah data yang salah setelah
data tersebut ditampilkan oleh sistem dan akan mendapatkan konfirmasi jika
data tersebut berhasil dirubah.
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6. Sequence diagram delete pembayaran yang akan digambarkan pada Gambar
4-9.

i
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Gambar 4-9 Sequnce Delete Pembayaran
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Sequence Diagram {elete Pembayaran pada SIPeV dimulai dengan aktor
yvang dalam hal ini Divisi Administrasi Keuvangan (DAK) mengisi form
manajemen pembayaran, selanjutnya DAK memasukkan nip dan kode
aktivitas, jika kedua data tersebut sudah ada, maka data tersebut akan tampil
dan DAK dapat menghapus data yang ada jika data tersebut sudah tdak
terpakai lagi. Selanjutnya sistem akan memberikan konfirmasi apabila data

tersebut berhasil di hapus.

4.1.4 Activity Diagram

Activity Diagram adalah teknik untuk mendiskripsikan logika prosedural,

proses bisnin, dan aliran kerja dalam banyak kasus (Munawar, 2005).

Pada umumnya Activity Diagram tidak menampilkan secara detail urutan
proses, namun hanya memberikan gambaran global bagaimana wrutan prosesnya
(Sirkel, 2008). Diagram ini mirip dengan flowchurt karena dapat menggambarkan
sebuah alur kerja dan aktivitas ke aktivitas lainnya atau dari satu aktivitas ke
dalam state. Perbedaannya dengan flowchart adalah pada Activity Diagram dapat
mendukung perilaku paralel, sedangkan pada flowchart tidak bisa.

Gambar 4-11 menunjukan aktivitas yang terjadi di dalam aplikasi SIPeV,
pengelompokan dari masing-masing aktivitas berdasarkan hak akses yang
digunakan pengguna aplikasi SIPeV pada waktu melakukan login. Hak akses
scbagai jurusan dapat melakukan aktivitas 'lihat vakasi personal. Hak akses
sebagai fakultas dapat melakukan aktivitas lihat frek. vakasi personal,hihat. frek.
vakasi jurusan,lihat vakasi personal. Hak akses sebagai DAP dapat melakukan
aktivitas manajemen jurusan, manajemen aktivitas, manajemen matakuliah,
manajemen mengajar. Hak akses sebagai DAU dapat melakukan aktivitas tambah
operasioan, manajemen surat, manajemen personal. Hak akses sebagai DAK dapat
melakukan aktivitas manajemen perbankan, manajemen posttarif, manajemen
pembayaran vakasi, sedangkan hak akses sebagai admin dapat melakukan
aktivitas keseluruhan dari setiap hak akses ditambah aktivitas manajemen wuser

dan lihat /og aktivitas user yang akan ditampilkan pada Gambar 4-10 dan untuk
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Gambar 4-12 menunjukan aktivitas dalam manajemen pembayaran, yang hanya

dapat dilakukan jika /ogin dan mempunyai hak akses sebagai DAK atau admin.

L
ety Operass

Gambar 4-10 Activity Diagram Halaman Admin

Dalam activity diugram untuk halaman Admin dapat dilihat bahwa Admin
memulai aktivitas dengan /ogin kemudian setelah /ogin berhasil seorang admin
mempunyai hak untuk mengakses aktivitas-aktivitas sebagai berikut, manajemen
user, manajemen perbankan, manajemen pembayaran vakasi, menajemen
personal, manajemen reporf, manajemen postianf, tambah operasional,
manajemen surat, manajemen aktivitas, manajemen jurusan, manajemen
matakuliah, manajemen mengajar, lihat frekwensi vakasi personal, lihat frekwensi
vakasi jurusan, libat vakasi personal. setelah selesai dengan satu manajemen

seorang admin dapat memilih manajemen yang lain atau memilih selesat.
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Gambar 4-12 Acrivity Diagram Halaman Manajemen Pembayaran Vakasi.

Pada gambar diatas menjelaskan DAK dalam aktivitas manajemen
pembayaran vakasi. DAK harus fogin dahulu setelah login berhasil, maka akan
tampil halaman manajemen pembayaran vakasi, untuk menambah data DAK
dapat memilih form tambah pembayaran vakasi. dengan memasukan data NIP,
kode aktivitas, tanggal pembayaran, total yang dibayarkan, dan status dibayarkan.
Terdapat dua pilihan untuk status dibayarkan yaitu dibayarkan tunai (cash) atau
transfer ke dalam rekening personal. untuk aktivitas ubah atau hapus data
pembayaran. DAK harus memasukkan NIP dan kode aktivitas, selanjutnya data
akan ditampilkan untuk diubah jika terjadi kesalahan atau dihapus jika data tidak

terpakai.
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4.2 Perancangan Database

Basisdata atau database adalah sebuah cara mendokumentasikan berbagai
macam data yang kemudian dimanajemen dengan sebuah sistem dalam sebuah
media penyimpanan (Nugroho, 2005). Dengan demikian data tersebut dapat
diakses dengan mudah dan cepat.

Dalam duatabase, data dikelola oleh sebuah sistem pengaturan dafabase
vang sering disebut Database Manajement Sistem (DBMS). Dengan demikian
suatu data dengan jumlah besar dan kompleks dapat tersusun sangat baik sehingga
memungkinkan pengaksesan data dengan mudah dan cepat oleh pengguna. Dalam
database aplikasi SIPeV terdapat tabel, kolom, view, stored procedure, dan
trigger. Tabel berfungsi untuk menyimpan sebuah kelompok data. Tabel sering
disebut sebagai enritas atau enrify. Sedangkan kolom merupakan bentuk terkecil
dari database, berfungsi untuk menyimpan data. Kolom sering disebut sebagai
attribute atau ficld View adalah suatu object database, yang secara logika
merepresentasikan sub himpunan dari data yang berasal dari satu atau lebih tabel
(Badriyah,2007). Fungsi dari view adalah membuat guery/ syntax SQL yang
kompleks secara mudah. Stored procedure atau trigger adalah suatu programing
language atau bahasa -pemrograman yang digunakan untuk membuat suatu
pemrograman di dalam dafabase yang membedakan hanya proses eksekusinya,
pada trigger akan tereksekusi-secara otomatis setelah proses insert, update
atau delete, sedangkan stored procedure terekseskusi berdasarkan kebutuhan
akan proses tersebut. Stored procedure, view dan trigger digunakan untuk
mengurangi beban resowrce dalam komputer atau dengan kata lain dapat
memperingan kerja aplikasi SIPeV, selain itu fungsi rrigger yang lain adalah
dapat menghcmat proses fungsional dalam SIPeV, yaitu pada penghitungan

report. Statistic datubase do_sipev akan digambarkan pada Tabel 4-1.
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Table 17
Tﬁgge'l; o , g
View " 5
Stored Procedure 7

Tabel 4-1 Statistik database db_sipev

4.2.1 Perancangan Tabel

Tabel-tabel berikut adalah merupakan tabel-tabel yang ada dalam SIPeV

ini:

1. Tabelv aktivitas,
Tabel aktivitas digunakan untuk menyimpan data aktivitas dari masing-

masing personal yang ada di FT1. Dengan Struktur sebagai berikut:

Tabel 4-2 Tabel v_aktivas

Flelds
PE HName Data type Sixe Precisien Talues Defauft Auts Increment Binavy Hot nult
¥ kd_aktivitas WTEGER 11 6 I v
kd_postteri YARCHAR 14 a " +
nip INTEGER iz B a L4
Katerangan YARCHAR 70 Q
niial DOUBLE 15 3
kat_Sonus YARCHAR T a
rgl_akhivitas DATE a [}
bonus DOUBLE 15 3
no_surat YARCHAR i 0
total DOUBLE 15 3 a.nnp +
bayar ENLM o 4] {yestma') no
status INTEGER 1 a
indices
Name Finlds Unique Collation
PRIFARY kd_aktivitas + Ascanding
mg g Ascending

2. Tabelv bank
Tabel v_bank digunakan untuk menyimpan data bank setiap personal dalam
lingkungan Fakultas Teknologi Industri. Struktur yang berada dalam tabel
v_bank adalah sebagai berikut:
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Tabel 4-3 Tabel v_bank

Fields
i 1 Namne Data type Size Precision Yalues Default Auts Increment  Binary Hoort ol
¥ fed_bank THAR 3 o Ll
nm_bank WARCHAR 50 ] b
Indires
Name Fields Unigue Colation
PRIMART kd_bank L) Ascending
kd_bank kd_bank I Ascending

3. Tabelv_jurusan
Tabel v_jurusan digunakan untuk menyimpan data jurusan, dan Struktur

dari tabel v_jurusan adalah sebagai berikut:

Tabel 4-4 Tabel v Jurusan

Fields
PK Name Data type Size Precision Yalues Default Auto Increment  Hinary Not null
! kd_jurusan INTEGER &4 0 [ +
n_iurussn VARCHAR 36 o " v
Indices
Name Fields Unigue Collation
PRIMARY kd_junusan 4 Ascending

4. Tabel v matakuliah
Tabel v _matakulizh digunakan untuk menyimpan data matakuliah (id
matakuliah, kode matakuliah dan kelas) dalam Fakultas Teknologi Industri.

Tabel 4-5 Tabel v_matakuliah

Fields
[ Name Data type Size Precision Yalues Defauft Auto Increment Binary Nat aull
L id_rnatakuliah YARCHAR 20 [ NULL L
kd_matakuliah INTEGER 54 0 0 ’
kelas CHAR 2 [i] !
Indicas
Name Fields thnigue Coltation
PRIMARY sh_rhataicbiah ’ Ascanding

d_mratakidiah id_matakubah ‘ Asteniding
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5. Tabelv detil matkul
Tabel v_detil matkul digunakan untuk menyimpan data detil

matakuliah.

Tabel 4-6 Tabel v_detil matkul

Fields
[ § Name Data type Size Precision Values Default Aute Increment Binary Not aull
! kd_rivatakuliah INTEGER " i !
nm_matakuliah VARCHAR 200 1 ¢
kd_jurusan INTEGER 4 !
s INTEGER 2 4
semester IKTEGER z 0
tahun YEAR 4 i
Indices
Name Fialds Unique - Collation
PRIMARY kd_matakuliah 4 Ascending

6. Tabel v_mengajar
Tabel v_mengajar digunakan untuk menyimpan data mengajar dosen

terhadap matakuliah yang diampunya.

Tabel 4-7 Tabel v_mengajar

Fields
PL Nam# Date type Rize Pracision ¥Yatues Lrefault Auto Incrament  Binary Net aull
¥ ul_mennajar YARCHAR n bl HULE o
nip INTEGER 14 G Q o
id_midakuliah VARCHAR 20 [} 9 o
mi_mahasiswa INTEGER 11 a
Jri_hadw INTEGER. 11 U
kd_posttacit INTEGER 11 a *
total DOUBLE 15 3
Indices
Name Ficlds Uniqus Collation
FRIMARY id_mangayar ¢ Ascanding

id_mengajar id_mengaiar v’ hscending
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7. Tabel v_personal
Tabel v_personal digunakan untuk menyimpan data personal, Struktur

yang berada dalam tabel personal:

Tabel 4-8 Tabel v_personal

Fombds
oK Nama Dats type Size Precieion Vakoes Dufavit Aute Increment  Binary Kokl B8
¥ g INTLOER 14 i ’ ’
AANIA WARCHAR 1] a ’
qelar YARUHAF plil o
pendidikmn VARCHAR % o
gedongan VAR AR, 30 0
5, sk adermik " VARCHAR i 2
status VARCHAR 0 ]
tempak_Labur VAR HAR 20 il
tgl_tahiv DATE & i 1338-12-02
s kalamin ENLIM o o 11 L ‘
samst wAkCHAR 5 o
balpan VAR CHAR 20 i
“kd_bank AR 3 o
no_rek INTEGER, 14 [
kd_jurgsan INTESER 4 a3
Irdices
Hanu Frehds. Oricque Lollation
PRIMARY nig 4 Ascending

8. Tabelv posttarif
Tabel v_posttarif digunakan untuk menyimpan data post tarif, berdasar

posttarif yang telah ditetapkan.

Tabel 4-9 Tabel v_posttarif

Flelds
(44 Hamo Data typs Size Pracizton Values . Dotauft Autn [ncyamant Binary ' Mot nall
< ked_pusttarif INTEGER 11 a + !
ketrrangan VARCHAR S0 o *
tard INTEGER 11 ]
satusn INTEGER 11 [}
ket _satunn VARCHAR 20 o
payak DOUBLE 15 3
sesmester INTEGER 1 o +
tabur YEAR 4 [ J
Indices
Npme Fields Hnigue Collatian

PRIMARY ki posttart L Ascandirg
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9. Tabel v_surat
Tabel surat v_surat digunakan untuk menymmpan data keseluruhan surat,

baik surat tugas, surat keputusan ataupun surat perjalanan dinas.

Tabel 4-10 Tabel v_surat

Flelds

[ 4 Name Dats type Bize Precision Yalues Default Autg [ncrement  Binary ot null
L4 nn_surat VAR CHAR an a " +
ins_surat VARCHAR 40 ] a o
til_surat DATE ] G
tugas TEXT o 1]
wakhy VARCHAR n 1]
Indices
Name Flelds Unigue Cotiation
PRIMARTY ni_sieat o+ Ascending

10. Tabel v_detil stk
Tabel v detil stk digunakan untuk menyimpan data mengenai rincian
dari surat tugas dan surat keputusan, sebab kedua surat tersecbut mempunyat
struktur pengisian -data yang sama, oleh karena itu dapat digabungkan
menjadi satu tabel.

Tabel 4-11 Tabel v_detil stk

Fields

by 3 Nams Data type Shtm Precision Valees Default Ao Incrememt  Binary ot mafl
b id_detil_stk INTEGER 11 4 o L4
kd_posttarit INTEGER 11 1]
i _Atsrat. YARCHAR, g 9
nygr INTEGER id a
jabatan VARCHAR 30 a ’
pensrimaan DQUBLE 15 3
Endices
Name Fields unique Collatinn
PRIMARY id_detil_stk + Ascending

11, Tabel v cetil spj
Tabel v detil spj digunakan untuk menyimpan data mengenail surat
perjalanan dinas. Surat perjalan dinas memiliki struktur pengistan data yang
berbeda dengan surat keputusan ataupun surat perjalanan dinas, oleh karena
itu tabel surat perjalanan dinas harus berdiri sendiri tidak bisa digabungkan

dengan surat tugas atau surat keputusan.



Tabel 4-12 Tabel v_detil spj

Finids
.P( Name Data type Bize Precision Values
v id_detl_spi INTEGER il 1]
ro_surst VARCHAR 30 a
nip INTEGER 14 ]
kots VARCHAR 20 a
baranghat DATE 1] 0
kembati CATE ] i
total DGUBLE 15 3
Indices
MNarae Fields Vnique
PAIMARYT id_deti) =i

12, Tabel v_akomodasi spj

Aute Increment Binary

-

Twltation

Ascanding

66

Not m‘ull

L Y

Tabel v_akomodasi spj digunakan untuk menyimpan data rincian biaya

akomodasi yang dikeluarkan untuk surat perjalan dinas.

Tabel 4-13 Tabel v_akomedasi spj

Fialds
" Hameo Data type Site Preciston values
L4 id_skamuadasi_sp] INTEGER 11 il
kd_pesttarif INTEGER i1 o
id_detil_spj INTEGER 11 2
PANESHMALT DOUBLE 15 3
Indices
Name Fields Andvue
PRIMARY 3d_akomodasi_spi

13. Tabel v_pembayaran

Awtn Incremant Binary

v

Collation

Rscanding

Heot nuil
o

Tabel v_pembayaran digunakan untuk menyimpan data pembayaran yang

dilakukan oleh bagian kevangan,

Tabel 4-14 Tabel v pembayaran

Fields
PK Nome Data type 5ize Precision Valups
L4 id_pembavaran INTEGER 11 D
kd_akbivitas VARCHAR 0 ]
tyt_bayar DATE a n
twtal_bayar COUBLE 0 i)
dbayar ENUM 0 L] Lrash’ ‘transter)
Indices
Name Fields Unigque

PRIMARY id_psmbayaran

Aute Blnory
Increment
L4
Colistion
Ascending

Not aull



67

14. Tabel v_user
Tabel v_user digunakan untuk menyimpan data user dan hak akses atau

priviledge user yang digunakan untuk proses authentivikasi dalam login.

Tabel 4-15 Tabel v_user

Fields
[ MName Duta type Size Preciston Yalues Default Auto Binary Not nuf )
Increment
B id_user INTEGER 11 o “ M
usamama VARCHAR 30 ]
password VARCHAR 30 o
hak_skses VARCHAR a0 a
user ENLIM i) Dl {"enablz’ ‘disable’) drsabie <
bank EMIIM o [} Uenable’,'disabie’) disable «
barar ENUM ] 0 {'snable’, 'disabis) disahle 4
persanat EMIIM o [} ("enable’, disable’} drsable v
report ERH 1} a {'enable’ ‘disabie’) disabta 14
general EHUM a a {*enable’, disable’) disabls L4
posttasif UM G 0 ("enabie’,disable’) disable .
syrat ENUR ] ] {'enable’, disable’} disabie «
aktivitas EHUH 0 1] (‘enavle’, ‘disable’s disable v
Jurazan EHUM ] o ("enabie’,disable’) disable «
mangajar ENUH o q ("enatle’, disable’) disahle v
ratakiliah ENUH o ] {"enabie’,"disable’) disable L4
Frek_personal ENUM i} 0 ('anabla’ 'disatia'} dizable b
frefe_jursan ENUM il [ ’ensble’ 'disable’) disable +
vak_personal ENLIM [ [¢] ('erable’, 'disatie'} digable +
Tndices
Hanab Fields Emigue Lallation
PRIMARY id_user L fscanding

15. Tabel v_setting
Tabel v sctting digunakan untuk menyimpan aturan yang berjalan dalam
sistem SIPeV, baik pengaturan semester dan tahun yang berjalan dalam
sistem SIPeV.

Tabel 4-16 Tabel v_setting

Fivids
(13 Name Cata type sSize Precision Yalues Default Auto [ncrement  Binary Mot null
L4 uid_setting INTEGER: 11 n ’ L
talhun YARCHAR 0 [
sermester YARCHAR 20 [
last_database DATETIME 0 n
tast_pariads DATETIME o [}
Indices
Mative Fiolds 1inique Collation

PRIMARY Lid_satting v Aszc=nding
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16. Tabel v_profile
Tabel v_profile digunakan untuk menyimpan profile FTT UII, seperti data

alamat, nomor telepon, faxcimile, dan lam lam.

Tabel 4-17 Tabel v_profile

Fields
Pr Name Data type She Precision Vadues Default Autp Incremsant  Binacy Not null
! uid_profile INTEGER 11 a v ¥
nm,_profile VARCHAR 3 2 +
almt_profile YARCHAR 166 a L
kota_profile VARCHAR 0 0 +
talg_profile VARCHAR %5 ]
fax_profile WVARCHAR 25 a
gbr_profile VARCHAR 100 a
Indices
Name Fields Unique Colation
PRIMARY wed_profile ¢ Ascending

17. Tabel v_log aktivitas
Tabel v log aktivitas digunakan untuk menyimpan /log (sejarah)

aktivitas yang dilakukan oleh user terhadap sistem SiPeV.

Tabel 4-18 Tabel v_10g aktivitas

Fields

K Name Data type Size Praciston Valdes Default Auto Binary Not wulf 4
increment
+ uid_lok_sktivitas INTEGER 11 Ld 4 ’
waktu TIMESTAME 0 o LURRENT_TIMESTAMP
user VARCHAR 0 L
aldavitas YARCHAR 200 n
Indicas
Name Fietds nigue Coflation
PRIMARY wid_lok_akbivitas ’ Ascending

4.2.2 Relasi Tabel

Relasional atau relasi merupakan bentuk hubungan antara dua tabel atau
lebih. Dengan relasi maka sebuah data dapat disimpan dengan struktur yang
terorganisir schingga memudahkan dalam memasukkan informasi dan mengelola
database-nya. Dalam relasi tabel dapat menunjukan pula relasi atau hubungan

data vang terdapat dalam masing-masing tabel. Relasi tabel hanya menunjukan
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relasi antar tabel, bukan termasuk hubungan antara tabel dengan srored procedure,
sebab stored procedure berdiri sendini dan berada di luar tabel, tetapi
berhubungan dengan rigger. Trigger berada di dalam tabel masing-masing sesual
dengan aksi (insert, update, delete) yang dilakukan, Dalam perancangan tidak
terdapat gambar mengenai relasi tabel dikarenakan tabel-tabel yang berelasi telah
dirancang sesuai dengan Class Object Berorientasi Darabase yang terdapat pada

bagian class diagram diatas.

4.2.3 Perancangan Siored Procedure

Stored procedure ‘digunakan sebagai jembatan antara aplikasi dengan
database untuk membawa data, sehingga pemrosesan akan lebih ringan, dan

kinerja aplikasi tidak berat.

1. Stored Procedure terkait dengan tabel v personal.
Stored  procedure  vang  digunakan  terdapat  tiga  macam,
proc_save menpersonal adalah stored procedure untuk menyimpan
data ke dalam table v perscnal, proc_delete menPerscnal
adalah srored procedure untuk menghapus data ke dalam table
v _personal, dan proc edit menPerscnal adalah stored
procedure untuk mengubah data ke dalam table v_personal, ketiga stored

procedure yang terkait dengan tabel v ‘personal akan digambarkan pada
Gambar 4-13.

s il v_persenal
. NTEGER R
& : YARCHAR(30Y . L
< e el YARCHAR{Z0} e
© {e panchdikan: VARCHAR{ZS) oo
L. o gelatgan: CHARET)
. % i_skadeinik: VARCHAR(3S) S . -
- jo statusr VARCMAR[{ID) F - e
1A tompoat_lahir: VARUHAR{ZU)Y .
@ ol _lahir: DATE
. . o jns_kelemin: VARTHAR(123
...... 5 Alamar YARCHAR{SO) e e
‘| %d_bank: CHAR(3Y B - - e e e
© no_rek: INTEGER

u.pm:_:aua_ml.-nl’cnunal . : Ll pmt‘,ae!oﬁvmanpqnnnll ) o proc_odH_monParicny

Gambar 4-13 Stored Procedure Terkait Dengan Tabel v perscnal
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Stored Procedure terkait dengan tabel v_matakuliah.
Stored Procedure yang digunakan untuk menyimpan data matakuliah

kedalam tabel v matakuliah. Stored Procedure terkait dengan tabel

v_matakuliah akan digambarkan pada Gambar 4-14.

- 1w_matakulish

-+ id_matakuliah: VARCHAR(20)
< kd_matakuliah: INTEGER

2 kd_jurusan: INTEGER

s nay_matakuliah: YARCHAR(20)
2 kelas: CHAR(2)

o skst INTEGER

o sermestery INTEGER

<2 tahun: YEAR

" proc_save_menMatakuliah |

Gambar 4-14 Stored Procedure Terkait Dengan Tabel v_matakuliah

Stored Procedure terkait dengan tabel v setting
Stored Procedure vang digunakan unfuk menyimpan data seffing sistem
kedalam tabel v setting Stored Procedure terkait dengan tabel

v_setting akan digambarkan pada Gambar 4-15.

il e setting

uwid_setting: INTEGER
tahun: VARCHAR{ZO)
semester: VARCHAR(ZO)
last_database:. DATETIME
last _perioder DATETIME

B BRCERCIR R

) ﬁ.proc__last_settDatnbas(:J[_ )

Gambar 4-15 Stored Procedure terkait dengan tabel v_setting

Stored Procedure Terkait Dengan Tabel v_detil spj
Stored Procedure vang digunakan untuk menyimpan data setring sistem
kedalam tabel v detil spj. Stored Procedure terkait dengan tabel

v_detil sp akan digambarkan pada Gambar 4-16.
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sohw _detil_spj

. id_detil_spi: INTEGER
no_surat: VARCHAR{(30)
nip: INYECGER

kota: VARCHAR{20)
terangkat: (DATE
kambali: DATE

total; COUBLE

IR U

¢ proc_save_menSurat_SPJ }

Gambar 4-16 Stored Procedure Terkait Dengan Tabel v_detil sp3

4.3 Perancangan Interface

sebuah sistem vang bagus harus didukung dengan interface atau

antarmuka yang bagus, schingga pengguna atau uxser mudah menggunakan sistem

tersebut.

1. Halaman Splush Screen
Halaman ini adalah halaman pertama ketika sistem dijalankan, pada bagian
sistem akan mengecek semua runtimes (komponen yang mendukung) dan
juga akan mengecck data dan database. Rancangan. antarmuka halaman

spalsh screen dapat dilihat pada Gambar 4-17.

Tannn I fearines

At parah Tt

(Gambar 4-17 Halaman Splash Screen

Halaman ini hanya berisikan visualisasi progress bar yang menunjukan
proses pengecekan terhadap komponen, data dan database yang diperlukan

oleh sistem untuk menjalankan program selanjutnya.
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Halaman Login

Halaman /ogin merupakan sebuah pintu gerbang untuk masuk kedalam sistem
sebagai user yang memiliki hak akses masing-masing seperti: DAU, DAP,
DAK, jurusan, fakultas dan admin. Rancangan antarmuka untuk halaman
login dapat dilihat pada pambar. Form jabatan akan secara otomatis terisi
berdasarkan username yang diketikan telah terdaftar sebelumnya sebagai user
aplikasi SIPeV ini. Rancangan antarmuka halaman /ogin dapat dilikat pada
Gambar 4-18.

Username  Erir Test
[Masikeein cocr e |
Password  ferecTiea
Jabatan
Gy TR AR S 8 1owprr i
.3 A [N PR . -
i » i Clent i
) 3 T .
AR PR i vt i

Gambar 4-18 Halaman Login

Halaman main menu (Menu Utama).

Halaman ini dapat diakses setelah wser berhasil melakukan /ogin. Halaman
ini mempunyai group menu yang berisikan menu-menu untuk mengakses
halaman-halaman sesuai dengan -hak akses yang telah diberikan oleh
administrator. Group menu general terdapata menu file, edit, windows, close’
exit, help. Group menu manajemen umum terdapat menu manajemen
personal, manajemen wser, manajemen surat. (roup menu manajemen
akademik terdapat menu manajemen matakuliah, manajemen mengajar,
manajemen jurusan. Group menu pembayaran terdapat menu manajenien
post-tarif, manajemen aktivitas, manajemen bank, manajemen pembayaran

vakasi, manajemen report. Group menu view vakasi terdapat menu view

frekwensi vakasi jurusan, view frekwensi vakasi personal, view vakasi
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personal. Group menu extra terdapat menu manajemen profil FTI,

manajemen seffing sistem, about box. Rancangan antarmuka halaman

manajemen personal dapat dilihat pada Gambar 4-19.

| FermMsta Rl o o i

Gopesd Mongiemer g Manapmen Radeenh Meoperer Pembayzen  Vils Vikars Eany
B NYEORT , &o
Cipar: i
L}-} Bawe
3
<
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=
-
o
in)
@
k]
[
Skai ar

Gambar 4-19 Halaman Main Menu

Halaman Manajemen Personal

Rancangan antarmuka halaman manajemen personal hanya dapat diakses oleh
DAU (Divisi Administrasi Umum), dalam halaman im terdapat tombol save
untuk menyimpan data, tombol edit untuk mengubah data, atau tombol defefe
untuk menghapus data NIP, nama, pendidikan, golongan, alamat, jabatan
struktural, status dosen, tempat lahir, tanggal lahir, jenis kelamin, kode
jurusan, kode bank, nomoe rekening. Rancangan antarmuka halaman

manajemen personal dapat dilihat pada Gambar 4-20.
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Gambar 4-20 Halaman Manajemen Personal
Halaman Manajemen Jurusan
Pada halaman ini wser yang mendapat hak akses Divisi Administrasi
Perkuliahan & akademik (DDAP) dapat menambahkan, mengubah atau
menghapus data jurusan yang ada di FTI dengan menekan tombol save, edit
atau delete yang berada dalam halaman ini. Rancangan antarmuka halaman

manajemen jurusan dapat dilihat pada Gambar 4-21.

Form furusart .

Kode Jurusan

Mama Jurssan

Gowe om0 Eee Cer’

Gambar 4-21 Halaman Menajemen Jurusan

Halaman Manajemen Matakuliah
Pada halaman ini wser yang mendapat hak akses Divisi Administrasi
Perkulishan & akademik (DAP) dapat menambahkan, mengubah atau

menghapus data matakuliah yang ada di FT1 dengan menekan tombol save,
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edit atau delete yang berada dalam halaman ini. Halaman ini memuliki 2 data
grid, data grid yang pertama menampilkan data matakuliah berdasarkan kode
jurusan yang dipilih, sedangkan dafa grid yang kedua menampilkan seluruh
data matakuliah yang sudah berada dalam database. Rancangan antarmuka

halaman manajemen matakuliah dapat dilihat pada Gambar 4-22.

Gambar 4-22 Halaman Manajemen Matakuliah

Halaman Manajemen Mengajar

Pada halaman ini wuser yang mendapat hak akses Iivisi Administrasi
Perkuliahan & akademik (DAP) dapat menambahkan, mengubah atau
menghapus data mengajar yang ada di FT1 dengan menekan tombol save, edit
atau delete yang berada dalam halaman ini. Halaman ini memiliki 3 data grid,
data grid yang pertama menampilkan data dosen, dufa grid yang kedua
menampilkan seluruh data matakuliah yang diampu oleh dosen yang telah
berada dalam darabase, sedangkan data grid yang ketiga adalah data detil
kelas yang telah dimasukkan sebelumnya kedalam dafubase berdasarkan
matakuliah yang diampu oleh dosen. Rancangan antarmuka halaman

manajemen mengajar dapat dilihat pada Gambar 4-23.
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Gambar 4-23 Halaman Manajemen Mengajar

Halaman Tambah dan Edit Mengajar

Halaman ini digunakan untuk memasukkan atau mengubah data mengajar dan
menyimpan data tersebut kedalam dafa base. Halaman ini merupakan
kelanjutan dari halaman manajemen mengajar. Setelah tombol new atau edit
ditekan. Rancangan antarmuka halaman manajemen mengajar dapat dilihat

pada Gambar 4-24.

Frirgn Mongajar -

Fotn Mar, fier Mhecgina
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Gambar 4-24 Halaman Tambah dan Edit Mengajar
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Halaman Manajemen Post-tarif

Pada halaman ini wser yang mendapat hak akses Divisi Administrasi
Keuangan (DAK) dapat menambahkan, mengubah atau menghapus data post-
tarif yang ada di FTI dengan menekan tombol save, edit atau delefe yang
berada dalam halaman ini. Rancangan antarmuka halaman manajemen

jurusan dapat dilihat pada Gambar 4-25.

Form PostTordt. .. . 1

Foerie Bhaenaper e Fon Tt

Ll BPosy Tant

Vot

Fajak
Saluan
Kateranaar:

Keterangan Satsan

Gambar 4-25 Halaiman Manajemen Post-tarif

10. Halaman Manajemen Surat

Pada halaman ini user yang mendapat hak akses Divist Administrasi Umum
(DAU) dapat menambahkan, mengubah atau menghapus data surat yang ada
di FT! dengan menekan tombol save, edit atau delete yang berada dalam
halaman ini. Halaman ini memiliki 2 data grid, data grid yang pertama
menampilkan data surat, sedangkan dafa grid yang kedua menampilkan data
detil surat berdasarkan jenis suratnya yang sudah berada dalam database.
Rancangan antarmuka halaman manajemen surat dapat dilihat pada Gambar
4-26
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Gambar 4-26 Halaman Manajemen Surat.

t1. Halaman Tambah dan Edit Surat
Halaman ini digunakan untuk memasukkan atau mengubah data surat dan
menyimpan data tersebut kedalam defae base. Halaman ini merupakan
kelanjutan dari halaman manajemen surat. Setelah tombol rew atau edit
ditekan. Pada halaman ini DAU dapat menambah atau mengubah data Surat
dan secara otomatis akan menambahkan kedalam data pembayaran yang
mengacu pada NIP masing-masing personal. Rancangan antarmuka halaman

manajemen mengajar dapat dilihat pada Gambar 4-27.

Gambar 4-27 Halaman Tambah dan Edit Surat
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12. Halaman Manajemen Pembayaran

13.

Pada halaman ini wuser yang mendapat hak akses Divisi Administrasi
Keuangan (DAK) dapat menambahkan, mengubah atau menghapus data
pembayaran yang ada di FTI dengan menekan tombol save, edit atau delete
yang berada dalam halaman ini. Rancangan antarmuka halaman manajemen

pembayaran dapat dilihat pada Gambar 4-28.
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Gambar 4-28 Halaman Manajemen Pembayaran
Halaman Manajemen Aktivitas.

Pada halaman ini user yang mendapat hak akses untuk mengakses halaman
ini dapat menambahkan, mengubah atau menghapus data aktivitas yang ada
di FTI dengan menekan tombol save, edit atau delete yang berada dalam
halaman ini. Halaman imi memiliki -2 data grid, data grid yang pertama
menampilkan data personal, sedangkan data grid yang kedua menampilkan
data akiivitas yang dilakukan berdasarkan NIP yang sudah berada dalam
database. Rancangan antarmuka halaman manajemen aktivitas dapat dilihat

pada Gambar 4-29.
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Gambar 4-29 Halaman Manajemen Aktivitas

14, Halaman tambah dan-edit data aktivitas
Halaman ini digunakan untuk memasukkan atau mengubah data aktivitas dan
menyimpan data tersebut kedalam date base. Halaman ini merupakan
kelanjutan dari halaman manajemen aktivitas. Setelah tombol new atau edit
ditekan. Pada halaman ini user dapat menambah atau mengubah data aktivitas
dan secara otomatis akan menambahkan kedalam data pembayaran yang
mengacu pada NIP masing-masing personal. Rancangan antarmuka halaman

manajemen tambah dan edit data aktivitas dapat dilihat pada Garnbar 4-30.

Gambar 4-30 Hataman Tambah dan Edit Data Aktivitas
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15. Halaman Manajemen Bank

16.

17.

Pada halaman ini wser yang mendapat hak akses Divisi Administrasi
Keuangan (DAK) dapat menambahkan, mengubah atau menghapus data bank
yang ada di FTI dengan menekan tombol save, edit atau delete yang berada
dalam halaman imi. Rancangan antarmuka halaman manajemen bank dapat

dilihat pada Gambar 4-31.
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Gambar 4-31 Halaman Manajemen Bank

Halaman Manajemen User

Pada halaman ini user yang mendapat hak akses sebagai administrator dapat
menambahkan, mengubah atau menghapus data user dengan hak akses
masing-masing bagian sesuai dengan kebutuhannya dengan menekan tombol
save, edit atau delete yang berada dalam halaman ini. Rancangan antarmuka

halaman manajemen user dapat dilihat pada Gambar 4-32.

Halaman Manajemen Report

Pada halaman manajemen report dapat dibagi menjadi 2 ketegori, yartu:

a) Halaman Manajemen Report untuk laporan vakasi tahunan digunakan
user yang mendapat hak akses Divisi Adminmistrasi Keuangan (DAK)
untuk melihat report tahunan dan bulanan sesuai vakasi yang telah

dibayarkan pada bulan dan tahun vang telah dipilih. Rancangan



82

antarmuka halaman manajemen report laporan tahunan dapat dilihat pada
Gambar 4-33.

Ckgrmaser o

St M pgaremar Lan

isernamsa
Passwors

Hak Asss

‘-ala‘.
Maxemen nesorist Sarope s S .
£l
Pttt Bz Bonnad
Dot
Faraerer oot Tarlt Haraterer Aktivitas e
Corde
L Harajemer Sieat _ Mangrmen Regpd -3
£q
THeragror Mongakr LhEt Froa no Vakars Pornanat

LR Frab s UsaS oLn 530

Gambar 4-32 Halaman Manajemen User
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(GGambar 4-33 Halaman Manajemen Report.

b) Halaman Manajemen report vakasi personal digunakan untuk laporan
digunakan user yang mendapat hak akses Divisi Admimistrasi Keuangan
(DAK) untuk melihat dan mencetak dan report bulanan sesuai vakasi
yang telah dibayarkan kepada personal pada bulan yang telah dipilih.
Rancangan antarmuka halaman manajemen bank dapat dilihat pada

Gambar 4-34.
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Gambar4-34 Halaman Manajeimen Repor! Personal.

13 Halaman View Vakasi
Halaman Manajemen view vakasi digunakan user yang mendapat hak akses
jurusan atau fakultas untuk melihat total vakasi frekwensi semua jurusan atau
personal dan melihat detil vakasi personal sesuai- vakasi yang telah
dibayarkan kepada personal pada bulan yang telah dipilih. Rancangan

antarmuka view vakasi dapat dilihat pada Gambar 4-35.

7 :Form Report <

F o BIanggin e Tl

Bular

T Ak

s 5 Raefesh .‘ -_L;.'-'! --—--‘

-

Chart Laporan Tahunan

Gambar 4-35 Halaman View Vakasi.
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14. Halaman Zog Aktivitas
Halaman /og aktivitas digunakan bagi user yang mendapat hak akses sebagai
administrator untuk melihat Jog (sejarah) aktivitas user dalam memakai
SIPeV ini. Rancangan antarmuka view vakasi dapat dilihat pada Gambar
4-36.
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Gambar 4-36 Halaman Log Aktivitas



BABS
IMPLEMENTASI PERANGKAT LUNAK SIPeV

Pada bab ini akan dijelaskan tentang implementasi dari perancangan
perangkat lunak Sistem Informasi Pembayaran Vakasi (SIPeV). Bab ini meliputi
implementasi secara umum, batasan implementasi dalam aplikasi SIPeV baik
hardware vang digunakan untuk menjalankan aplikasi SIPeV im1 maupun

sofiware yang mendukung berjalannya aplikasi SIPeV .

5.1 Implementasi Secara Umum

Implementasi adalah mempresentasikan hasil desain/ rancangan kedalam
pemrograman. Implementasi merupakan kelanjutan dari tahap perencanaan yang
telah dilakukan sebelumnya, schingga implementasi dapat dikatakan sebagai
pembuktian atas proses-proses perencanaan dan tidak menyimpang dari proses

perencanaan tersebut.

5.2 Batasan implementasi

Dalam batasan implementasi ini dapat ditinjau dari dua aspek yaitu:

1. Aspek perangkat keras (hurdware)
Untuk mengimpltementasikan aplikasi SIPeV ini dibutuhkan perangkat keras
(hardware):
- Minimum Personal Computer (PC) P4 2.4 Mhz,
-  RAM Memory 512 Gb.
- Hard disk space 40 Gb.
- Printer minimum 11 Ppm.
- Monitor minimum EGA/VGA.

- Mouse, Key board
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2. Aspek perangkat lunak (soffware)
Aplikasi SIPeV tidak dapat diimplementasikan tanpa perangkat lunak
pendukung:
- MySQIL minimum version 5.0.
Media penyimpanan data yang digunakan dalam aplikasi SIPeV.
- Windows eXperience Premium (XP) fHome Edition.
Sebuah sistem operasi vang mendasan berjalanya semua aplikasi

termasuk aplikasi SIPeV.

5.3 Implementasi Antar Muka

Dalam implementasi antar muka akan dijelaskan mengenai perbagian dari
sistem aplikast SIPeV, baik dari halaman pertama yaitu halaman splash (halaman

pertama kali dijalankan) sampai dengan halaman terakhir yaitu halaman report.

5.3.1 Halaman Splash Sereen

Halaman ini adalah halaman pertama yang ditampilkan, dalam halaman ini
akan dicksekusi sebelum halaman /ogir dimunculkan, halaman ini merupakan
halaman yang bertugas mengecek aspek-aspek pendukung aplikasi SiPeV
terpenuhi atau tidak. Tampilan halaman splash screen dapat dilihat pada Gambar
5-1.

T r—————— S e, S M SN N B

INFORMASL PEMEAYARAN VAKAS)

Gambar 5-1 Halaman Splash Screen



87

5.3.2 Halaman Login

Halaman ini merupakan pintu masuk untuk membuka menu utama, dalam
halaman /ogin pengguna atau pegawai diminta memasukkan username (namayang
sudah didaftarkan untuk menggunakan aplikasi S1PeV), dan password (adalah
kata kunci untuk username yang dimasukkan). Jabatan akan secara otomatis
muncul sesuai dengan data vang ada di dalam database berdasarkan wsername

yang dimaksukkan. Tampilan halaman /ogin dapat dilihat pada Gambar 5-2.

4 Login
ihername -
i admin

CoPemesavnrdd
o-o-c-d

Jabotan |
Super User

Gambar 5-2 Halaman Login.

5.3.2.1 Halaman Mainmenu (Menu Utama).

Halaman ini adalah halaman utama dari sistem aplikasi SIPeV, dan
mempunyai growp menu_general, manajemen umum; manajemen akademik,
manajemen pembayaran, view vakasi, extra. Halaman ini dapat diakses pengguna
apabila sudah melakukan proses login. User tersebut dapat mengakses menu-
menu vang berada di halaman mainmenu sesuai dengan hak akses pada waktu

login. Tampilan halaman Mainmenu dapat dilihat pada Gambar 5-3.

5.3.3 Halaman Manajemen Personal

Halaiman manajemen personal merupakan sebuah halaman yang
digunakan untuk menambah data personal, dan merupakan hak akses dari Divisi
Administrasi Umum (DAU). Tidak hanya proses penambahan yang berada dalam
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halaman ini tetapi terdapat proses lainnya, yaitu proses pengubahan data personal
dan penghapusan data personal. Halaman in1 menjadi dasar dari semua proses
penting karena halaman ini digunakan untuk memasukkan personal yang akan
menjalankan aktivitas berserta vakasi yang didapat. Halaman ini disertai data grid
untuk memudahkan perubahan pada data apabila terjadi kesalahan. Tampilan
halaman menajemen personal dapat dilihat pada Gambar 5-4.
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Gambar 5-4 Halaman Manajemen Personal.
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5.3.4 Halaman Manajemen User

Halaman manajemen user digunakan untuk menambah, mengubah atau
menghapus user serta hak aksesnya, dalam manajemen wser terdapat 16 hak akses
vang dapat diatur oleh seorang administrator dari aplikasi SIPeV untuk membuat
user baru. Seorang administrator dari sistem im harus merestart (keluar dan
masuk) sistem aplikasi SIPeV, apabila terjadi perubahan pada hak akses,
username, password atavpun divisi. Halaman ini disertai data grid untuk
memudahkan perubahan pada data apabila terjadi kesalahan. Tampilan halaman
manajemen user dapat dilihat pada Gambar 5-5.

Gambar 5-5 Halaman Manajemen User.

5.3.5 Halaman Manajamen Surat

Halaman manajemen surat merupakan sebuah halaman yang digunakan
untuk mengotah data surat, dan merupakan hak akses dari Divisi Administrasi
Umum (DAU). Tidak hanya proses penambahan data surat yang berada dalam
Jorm ini tetapi terdapat proses lainnya, yaitu proses pengubahan data mata kuliah
dan penghapusan data mata kuliah. Halaman manajemen surat menggunakan
konsep master detil, sehingga di dalam halaman ini dapat jelas terlihat desi/ data
surat (surat yang telah dibuat sebelumnya). Data grid surat yang berist nomor

surat, tanggal pembuatan surat, tujuan, jenis surat dan waktu digunakan sebagai
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master sutat dan detil data surat beserta keterangan-keterangannya yang berupa
data grid detil surat digunakan sebagai detil dari master surat, sehingga setiap
data dalam data grid surat dipitih maka akan tampil defil mengenai surat tersebut.
User dapat melakukan proses pencarian terhadap data surat, pencarian tersebut
berdasarkan kepada kata yang dicari, schingga setiap data yang mengandung data
tersebut dalam dara grid personal akan ditampilkan semua. Tampilan halaman
manajemen surat dapat dilihat pada Gambar 5-6. Untuk menambah data surat
dapat menekan tombol new, sehingga muncul menu atau kategori surat yang ingin
dibuat, terdapat 3 menu kategori surat yaitu surat keputusan, surat tugas dan surat
perjalanan dinas yang akan ditunjukkan pada Gambar 5-7. Untuk menghapus atau
mengubah data surat terlebih dahulu memilih data surat pada data grid surat
kemudian menckan tombol delete untuk menghapus data surat atau tombol edit
untuk mengubah data surat, apabila menekan tombol edit yang berarti akan
mengubah data surat maka sistem akan secara otomatis menampilkan halaman

edit data surat berdasarkan kategor: surat.
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Gambar 5-6 Halaman Manajemen Surat.
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Gambar 5-7 Menu Kategori Surat,

5.3.6 Halaman Tambah Data Surat

Sesuai dengan menu kategori surat, terdapat 3 halaman tambah data surat

yaitu :

1. Halaman tambah data Surat Tugas (ST).
Halaman tambah data surat tugas digunakan untuk menambah data surat
tugas. Penambahan data pelaksana secara otomatis menambahkan aktivitas
atas surat tugas berdasarkan pelaksana dalam hal ini personal disertai biaya
penerimaan. Tampilan halaman tambah data surat tugas dapat dilihat pada
Gambar 5-8.
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2. Halaman tambah data Surat Keputusan (SK).
Halaman tambah data surat keputusan secara garis besar sama dengan form
tambah data tugas dan digunakan untuk menambah data surat keputusan,
yang membedakan hanya kategori atau jenis suratnya dan pertimbangan
(considerat) yang melandasinya. Penambahan data pelaksana secara otomatis
menambahkan aktivitas atas surat tugas berdasarkan pelaksana dalam hal ini
personal disertai biaya penerimaan. Tampilan halaman tambah data surat

tugas dapat dilihat pada Gambar 5-9.
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Gambar 5-9 Halaman Tambah Data Surat Keputusan.

3. Halaman tambah data Surat Perjalanan Dinas (SPJ)

Halaman tambah data surat perjalanan dinas (SPJ) digunakan untuk
menambah data SPJ, dan memiliki form yang lebih lengkap daripada ST dan
SK, karena memiliki relasi dengan data personal, data akomodasi dan data
detil surat SPJ. Sistem tidak membatasi jumlah penambahan data akomodasi
dalam SPJ, dalam halaman tambah data SPJ terdapat 2 proses yaitu proses di
aplikasi untuk masukkan datanya dan proses di dalam database untuk
melakukan proses penambahan datanya. Hal itu dilakukan untuk
meringankan kinerja aplikasi karena pada halaman ini memiliki banyak relasi
data dalam proses penambahan data. Tampilan halaman tambah data SPJ
dapat dilthat pada Gambar 5-10.
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Gambar 5-10-Halaman Tambah Data Surat Perjalanan Dinas.

53.3.7 Halaman Ubah Data Surat

b

Halaman ubah data surat terbagi menjadi 2 kategor :

Halaman ubah data SK dan ST

Halaman ini digunakan untuk mengubah data surat khususanya data SK dan
ST. Halaman ubah data SK dan ST menjadi satu halaman, sebab data antara
kedua surat tersebut mempunyai kesamaan, yang membedakan hanya jenis
surat yang telah ditentukan pada waktu proses penambahan data dan
tersimpan di dalam database, sehingga untuk pengubahan data antara SK dan
ST dapat dibuat menjadi satu halaman. Tampilan halaman untuk mengubah
data SK dan ST dapat dilihat pada Gambar 5-11.

Halaman ubah data SPJ,

Halaman ubah data SPJ memiliki form yang lebih lengkap dan pada halaman
SK ataupun SPJ. Hal tersebut mengacu pada jumlah data saat penambahan
data SPJ, dikarenakan untuk data SPJ memiliki relasi data beberapa relasi
data, yaitu data personal, data surat dan data detil surat SPJ, seperti yang telah
dijelaskan pada bagian Halaman tambah data Surat Perjalanan Dinas (SPJ).
Tampilan Halaman SPJ dapat dilihat pada Gambar 5-12.
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Halaman mata kuliah merupakan sebuah form yang digunakan untuk

menambah data matakuliah, dan merupakan hak akses dari Divisi Administrasi

Perkuliahan (DAP), tidak hanya proses penambahan yang berada dalam form ini

tetapi terdapat proses lainnya, vaitu proses pengubahan data mata kuliah dan
penghapusan data mata kuliah, dalam proses penambahan data matakuhiah

terdapat 2 tahapan proses yaitu proses di aplikasi untuk masukkan datanya dan
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proses di dalam database untuk melakukan proses penambahan datanya. Hal
tersebut dilakukan karena dalam proses penambahan data matakuhah dapat
melakukan penambahan data yang berulang dengan kelas vang berbeda, untuk
pseudocode-nya dapat dilihat pada Gambar 5-13, sedangkan untuk megubah dan
menghapus data dapat dilakukan dengan cara memilih terlebih dahulu data di
dalam datagrid kemudian tekan tombol edit untuk mengubah data atau delete
untuk menghapus data. Tampilan halaman manajemen matakuliah dapat dilihat
pada Gambar 5-14.

Procedure:
proc_save menMatakuliah({inpul
kd matkul, kd jur,jml kelas, sks,zemester, tahun:integer;

nm matakuliah:string)

Kamus :

Jmlh kelasl:integer

Algoritma:

jml kelasl € select count{kelas) from v matakuliah where

kd matakuliah € kd matkul and kd_jurusan € kd_jur
1f (jml kelasl = 0} then
imih kelasl € 0

jmin kelasl € jmlk kelasl + jmlh_kelas
While (jmlh kelasl < 3mlh kelas) do

Insert into v matakuliah values (kdﬁmatakul,

char (jml kelasl+65))
jmlh kelasl € jmlh kelasl + 1

Insert into v detil matkul values (kd matakul,kd jur,

nm matakuliah, sks,semester, tahun)

Gambar 5-13 Pseudocode Save Matakuliah,
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Gambar 5-14 Halaman Manajemen Matakuliah.

5.3.9 Halaman Tambah, Edit Data Mengajar

Halaman ini merupakan kelanjutan dari halaman manajemen mengajar dan
digunakan untuk memasukkan data tambah, ubah mengajar. Pengubahan data
yang sudah dipilih sebelumnya pada Halaman Manajemen Mengajar, kemudian
dengan menekan tombol edit maka akan menampilkan halaman ini untuk
melakukan pengubahan data, atau apabila wser menekan tombol new maka akan
muncu! halaman ini uatuk melakukan penambahan data seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 5-16.

5.3.10 Halaman Manajemen Mengajar

Halaman manajemen mengajar merupakan sebuah halaman yang
digunakan untuk mengolah data mengajar, dan merupakan hak akses dari Divisi
Administrasi Perkuliahan (DAK). Halaman ini mempunyal persamaan konsep
master detil dengan halaman manajemen surat. Halaman ini menggunakan 1
master yaitu data grid personal dan 2 deril yaitu data grid matakuliah dan dutu
grid kelas. Data grid personal menampilkan detil personal, data grid matakuliah

menampilkan detil data matakuliah yang diajar oleh personal, sedangkan untuk data
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grid kelas menampilkan kelas yang diajar personal berdasarkan pada matakuliahnya.
Halaman ini terdapat 3 proses vaitu penambahan (new), pengubahan (edit), dan
penghapusan data (delete), untuk menambah data tekan tombol new maka akan
muncul halaman penambahan data mengajar, sedangkan untuk mengubah atau
menghapus data terlebih dahulu memilih data matakuliah di data grid matakuliah dan
data kelas di data grid kelas, kemudian tckan tombol edit untuk mengubal dan
tombo! delete untuk menghapus data. Aktivitas mengajar akan secara otomatis
menambah data di tabel v_aktivitas dan menambah vakasi ke NIP tersebut.

Tampilah balaman manajemen mengajar dapat dilihat pada Gambar 5-15.
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Gambar 5-15 Halaman Manajemen Mengajar.

5.3.11 Halaman Tambah, Edit Data Mengajar

Halaman ini merupakan kelanjutan dari halaman manajemen mengajar dan
digunakan untuk memasukkan data tambah, ubah mengajar. Pengubahan data
yang sudah dipilih sebelumnya pada Halaman Manajemen Mengajar, kemudian
dengan menekan tombol edit maka akan menampilkan halaman ini untuk
melakukan pengubahan data, atau apabila user menekan tombol new maka akan
muncul halaman ini untuk melakukan penambahan data seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 5-16.
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Gambar 5<16 Halaman Tambah, Edit Data Mengajar.
5.3.12 Halaman Manajemen Jurusan

Halaman ini digunakan untuk mengolah data jurusan, baik menambah data
yang belum ada, mengubah data atau menghapus data yang tidak terpakai. Dalam
halaman ini apabila data kode jurusan yang dimasukkan sudah ada maka sistem
akan secara otomatis menampilkan data yang sudah ada, dan user hanya bisa
melakukan proses mengubah data (edit) atau menghapus data (delete).

Tampilan halaman manajemen jurusan dapat dilthat Gambar 5-17.
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Gambar 5-17 Halaman Manajemen Jurusan
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5.3.13 Halaman Manajemen Post-tarif

Halaman ini digunakan untuk menambah data post-tarif, dan merupakan
hak akses dari Divisi Administrasi Keuangan (DAK). Tidak hanya proses
penambahan yang berada dalam halaman ini tetapi terdapat proses lainnya, yaitu
proses pengubahan data dan penghapusan data post-tarif. Halaman ini bertujuan
memben harga kepada masing-masing aktivitas. Proses halaman manajemen post-
tarif memiliki proses yang sama dengan halaman yang lain, yaitu menambah data
(rew), mengubah data (edit), dan menghapus data {defere). Tampilan halaman
manajemen post-tarif dapat dilihat pada Gambar 5-18.

5.3.14 Halaman Manajemen Aktivitas

Halaman ini digunakan untuk menambah data aktivitas, dan merupakan
hak akses dari masing-masing divisi yang diatur oleh adminisirator aplikasi1 SIPeV
untuk dapat melakukan proses mengolah data aktivitas, dikarenakan setiap divisi
dapat mengolah data aktivitas sesuai dengan agenda yang berada dalam
lingkungan Fakultas Teknologi Industri (FTI) dan dan dalam waktu yang belum
ditentukan. Halaman ini mempunyai persamaan konsep master detil dengan
halaman manajemen yang lain. Halaman ini menggunakan 1 masfer yaitu data
grid personal dan 1 defil yaitu data grid aktivitas. Data grid personal
menampilkan detil personal dan data grid aktivitas menampilkan defil aktivitas
yang dilakukan oleh setiap personal, sedangkan untuk data grid kelas menampilkan
kelas yang diajar personal berdasarkan pada matakuliahnya. Tidak hanya proses
penambahan yang berada dalam halaman ini tetapi terdapat proses lainnya, yaitu
proses pengubahan data dan penghapusan data post-tarif. Halaman imi bertujuan
untuk mengolah data aktivitas apabila personal/ pegawai melakukan aktivitas di
luar dari mengajar atau aktivitas yang pada surat keluar. Halaman ini memiliki 3
proses seperti halaman yang lain. Tampilan halaman manajemen aktivitas dapat
dilihat pada Gambar 5-19.
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Gambar 5-19 Halaman Manajemen Aktivitas

5.3.15 Halaman Tambah, Edit Data Aktivitas

Halaman ini merupakan kelanjutan dari halaman manajemen aktivitas dan
digunakan untuk memasukkan data atau mengubah data aktivitas yang telah
dipilih sebelumnya pada Gambar 5-20. Dalam halaman ini terdapat fasilitas
hitung berupa kalkulator, sehingga memudahkan wuser dalam melakukan

perhitungan.
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Data yang sudah dipilih di dalam Halaman Manajemen Aktivitas, jika user
kemudian menckan tombol edit atau apabila user menekan tombol nrew maka akan

muncul halaman seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5-20.

_IUX& - .
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5.3.16 Halaman Manajemen Bank

Halaman ini digunakan untuk mengolah data bank yang dimiliki personal,
ditnana bank ini akan digunakan untuk pembayaran vakasi secara transfer kepada
dosen, dan pegawai. Halaman ini merupakan hak akses dari Divisi Administras
Keuangan (DAK), pada halaman dapat melakukan penambahan data bank, tetapi
tidak hanya proses penambahan yang berada dalam halaman ini, terdapat pula
proses lainnya, yaitu proses pengubahan data dan penghapusan data bank.
Tampilan halaman manajemen aktivitas dapat dilthat pada Gambar 5-21 Halaman

Manajemen Bank Gambar 5-21.
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Gainbar 5-2 1 Halaman Manajemen Bank

5.3.17 Halaman Manajemen Pembayaran Vakasi

Halaman ini digunakan untuk proses pembayaran atas aktivitas yang telah
dilakukan. Proses pembayaran nantinya akan mempengaruhi pada pelaporan
(report). Halaman manajemen pembayaran vakasi int merupakan sebuah halaman
yang digunakan untuk menambah data pembayaran, dan merupakan hak akses
dari Divisi Administrasi Keuangan (DAK). Tidak hanya proses penambahan yang
berada dalam halaman ini tetapi terdapat proses lainnya, yaitu proses pengubahan
data personal dan penghapusan data pembayaran. Pada proses ini terdapat proses
cetak yang digunakan untuk mendokumentasikan hasil pembayaran, selain itu
dalam halaman manajemen pembayaran vakasi juga terdapat 3 proses yaitu
tambah, ubah, delete data. Konsep kerja dalam halaman ini adalah menampilkan
semua aktivitas yang belum dibayarkan berdasarkan nip. Tampilan halaman

manajemen pembayaran vakasi dapat dilihat pada Gambar 5-22.
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Gambar 5-22 Halaman Manajemen Pembayaran Vakasi

5.3.18 Halaman Manajemen Report (Laporan Pembayaran)

Halaman ini untuk melihat vakasi vang keluar baik dalam 1 tahun atau
bisa ditampilkan secara perbulan. Vakasi akan ditampilkan dalam bentuk diagram
batang untuk report 1 tahun dan diagram pie (pie chart) untuk report
perbulannya. Report perbulan akan menampilkan perhitungan total vakasi yang
dibayarkan ke bank dan yang dibayarkan tunai dalam bulan tersebut. Tampilan
halaman manajemen report (laporan pembayaran) dapat dilihat pada Gambar
5-23.
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Gambar 5-23 Halaman Manajemen report
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5.3.19 Halaman Cetak Report Bulanan Personal

Halaman ini digunakan untuk mencetak, dan mengekspor data kedalam
format pdf, excel, atau format lain yang diinginkan berdasarkan aktivitas bulan
tertentu dan vakasi yang didapat oleh masing-masing personal. Tampilan halaman

cetak report bulanan personal dapat dilihat pada Gambar 5-24.
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Gambar 5-24 Halaman Cetak Report Bulanan Personal

5.3.20 Halaman Fiew (Lihat) Frekwensi Vakasi Jurusan

Halaman view (lihat) frekwensi vakasi jurusan merupakan salah satu hasil
akhir atau tujuan dibuatnya S1PeV dari 3 halaman yang lain yaitu Halaman View
(Lihat) Frekwensi Vakasi Personal dan Halaman View (Lihat) Vakasi Personal.
Halaman ini digunakan untuk melihat frekwensi vakasi yang telah dibayarkan
berdasarkan jurusan masing-masing. Tampilan halaman view (lihat) frekwensi

vakasi jurusan dapat dilihat pada Gambar 5-25.



105

H ..—f Cr M
i Girdrd  MIARRMEN Umin Manpamet Anopma ardgeme Foria garan B N L] “
: 2 &
& #
Vil TR e ek

T el
D g Yo A P b B

il w e e -
- eI r
| Bia \ ,
wn o San Seidwnks o oab ! Lo

y

Tann P -

Tl s 5 5 07 8

% 33 31 12 213 L4 as g
D18 27w AN u%
| @I % B T RIi

W osL i
Heowawid S PengeoR an Temunm
ot ity v
| carnacuan -
“agin
i B
Da'sirece
o _Swey 500 DO
Fermute 2008 00z
o ]
830 1640 409
St
s 008 pOY M IO ST
SLabr 3 o9 ons
— e
Ninn Kvngitar
W .

Gambar 5-25 Halaman Fiew (Lihat) Frekwensi Vakasi Jurusan.

5.3.21 Halaman View (Lihat) Frekwensi Vakasi Personal

Halaman ini digunakan untuk menampilkan frekwensi vakasi masing-
masing personal. Pada bulan dan tahun yang di ingin ditampilkan oleh wuser.

Tampilan halaman ini dapat dilihat pada Gambar 5-26.
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Gambar 5-26 Halaman ¥7ew (Lihat) Frekwensi Vakasi Personal
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5.3.22 Halaman View (Lihat) Vakasi Personal

Manajemen view (lihat) vakasi personal digunakan untuk mengetahui
aktivitas vang dilakukan oleh nip tertentu, aktivitas ditampilkan dalam 2 form,

yang pertama dalam diagram batang yang kedua dalam data grid. Tampilan

halaman view (lihat) vakasi personal dapat dilihat pada Gambar 3-27.

Gambar 5-27 Halaman View (Lihat) Vakasi Personal

5.3.23 Halaman Manajemen Profil

Halaman mangjemen personal merupakan sebuah = halaman yang
digunakan untuk menambah data profil instansi dalam hal ini adalah FTI, dan
merupakan hak akses dari Divisi Administrasi Umum (DAU). Tidak hanya proses
penambahan yang berada dalam halaman ini tetapi terdapat proses lainnya, yaitu
proses pengubahan data dan penghapusan data profil. Data tersebut nantinya
digunakan untuk proses mencetak, atau digunakan untuk pengisian alamat dalain

SPJ. Tampilan halaman manajemen profil dapat dilihat pada Gambar 5-28.



107

Form Mansjemen Profil Instansi
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Gambar 5-28 Halaman Manajemen Profil.

5.3.24 Halaman Set Setting

Halaman manajemen personal merupakan sebuah halaman yang
digunakan untuk menambah data sefting, dan merupakan hak akses dari
Administrator. Tidak hanya proses penambahan yang berada dalam halaman ini
tetapi terdapat proses lainnya, yaitu proses pengubahan data dan penghapusan
data sefting yang betjalan di aplikasi SIPeV. Halaman ini bertujuan untuk
mengatur setting koneksi-database, serta seuing waktu di SIPeV. Dalam hal ini
nilai setting tidak disimpan ke dalam database melainkan disimpan dalam bentuk
filetext yang berekstensi .spv. Tampilan halaman ser serting dapat dilihat pada
Gambar 5-29.
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Gambar 5-29 Halaman Set Sefting

5.3.25 Halaman About

Halaman ini berfungsi scbagai halaman informasi mengenai aplikasi

SIPeV, dan tujuan dibangunnya aplikasi SIPeV. Halaman abour akan ditampilkan
seperti Gambar 5-30.

Program Name . S5IPsy
Weision: 1000

Copyright - frmad B

Comments . program ini diganak an untul menangant
permasalahan dan memantu dalem managersen vak at
FTL

Gambar 5-30 Halaman Abourt
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5.3.26 Halaman Pop Up

Halaman ini digunakan untuk mengisikan data ke dalam form dengan

mudah. Terdapat 3 halaman pop up yaitu:

1. Halaman pop up personal
Untuk memudahkan pengisisan form berdasarkan NIP maka terdapat fasilitas
untuk mencari data NIP dan kemudian meletakkan data tersebut kedalam
form yang membutuhkan data tersebut. Caranya adalah dengan cara menekan
tombol yang mempuanyai icon seperti-Gambar 5-31. Setclah menekan tombol
yang mempunyai icon tersebut kemudian akan muncul form pop up pencarian

data personal seperti Gambar 5-32.

MK Bay. §

Gambar 5-31 Form Untuk Memunculkan Pop up Personal

- Foitn Pencarian Deia e
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b g e s R ¥ 31justi960 P desd
657 asdf SME, 33}031 1960
. sdlodied

Gambar 5-32 Halaman ’0op up Data Personal

2. Halaman pop up matakuliah

Untuk memudahan pengisisan form berdasarkan kode matakuliah maka
terdapat fasilitas untuk mencari data kode matakuliah dan kemudian

meletakkan data tersebut kedalam form yang membutuhkan data tersebut.



110

Caranya adalah dengan cara menekan tombol yang mempunyal icon seperti
Gambar 5-33. Sefelah menekan tombol yang mempunyai icon tersebut
kemudian akan muncul form pop wup pencarian data matakuliah Gambar

5-34.

Kode Matakuiah

]

e

Gambar 5-33 Form Untuk Memunculkan Pop up Matakuliah
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Gambar 5-34 Halaman Pop up Data Matakuliah

3. Halaman pop up post-tarif

Untuk memudahan pengisisan form berdasarkan kode post-tarif maka
terdapat fasilitas untuk-mengcari data kode post-tarif dan kemudian meletakkan
data tersebut kedalam form yang membutuhkan data tersebut. Caranya adalah
dengan cara menekan tombol yang mempunyai icon seperti Gambar 5-35. Setelah
menekan tombol yang mempunyai icon tersebut kemudian akan muncul form pop

up pencarian data personal Gambar 5-36.

Kode Postarif -

Gambar 5-35 Form Untuk Memunculkan Pop up Data Post-tarif
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Gambar 5-36 Halaman Pop up Data Post-tarif’

5.3.27 Halaman Log aktivitas

Halaman ini berfungsi untuk memberikan informasi aktivitas user
terhadap sistem, Aktivitas ini dicatat untuk membedakan pengolahan data antar
user dan dapat memberikan informasi user yang telah melakukan pengolahan data
di halaman post-tarif. Tampilan halaman /og aktivitas dapat dilihat pada Gambar
5-37.
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Gambar 5-37 Halaman /og aktivitas




BAB 6
ANALISIS KINERJA PERANGKAT LUNAK

Pada bab ini akan dijelaskan tentang analisis kinerja perangkat lunak.
Menganalisa kinerja aplikasi SIPeV ini menggunakan cara pengujian normal dan
tidak normal terhadap aplikasi SIPeV.

6.1 Batasan Pengujian

Pengujian adalah suatu proses yang digunakan untuk menjamin bahwa
perangkat lunak yang dihasilkan dapat berjalan sesuai dengan keinginan dan dapat
dilihat seberapa besar kemampuan aplikasi dalam menangani kesalahan (error).
Pengujian ini dilakukan untuk menemukan kesalahan - kesalahan yang mungkin
terjadi dikarenakan kesalahan penulisan smtaks, fungsi maupun implementasi
lainnya. Pengujian dilakukan dalam dua tahapan, yaitu tahapan pengujian normal
dan tahapan pengujian tidak normal. Pada tahapan pengujian normal dilakukan
pengujian dengan procedure sesuai dengan ketentuan dan data yang dibutuhkan,
sedangkan pada tahapan pengujian tidak normal dilakukam pengujian dengan
menjalankan program yang tidak sesuai dengan ketentuan dan data yang
dibutuhkan.

6.2 Pengujian Normal

Pengujian normal dilakukan dengan menjalankan perangkat lunak sesuai
dengan ketentuan dan data yang dibutuhkan sehingga dapat dilihat apakah aplikasi

berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

6.2.1 Proses Login

Pengujian normal untuk proses login adalah jika username dan password
sesuai dengan data yang berada di dalam database, maka langsung membuka form

utama (main form). Dengan langsung membuka main form dan tidak
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menampilkan pesan dahulu jika berhasil login, maka akan mempercepat waktu

tunggu untuk membuka main form.

6.2.2 Proses Penambahan data

Pengujian normal untuk proses penambahan data dilakukan dengan
mengisikan semua input yang berada dalam form manajemen telah dusi. Pesan
yang muncul apabila semua pengisian data telah sesuai dengan prosedure, sama
dengan pesan yang akan ditampilkan jika proses penambahan berhasil dilakukan,
yang akan ditampilkan pada Gambar 6-1. Pesan ini terdapat dalam proses
penambahan data perbankan, proses penambahan data post-tarif, proses
penambahan data aktivitas, proses penambahan data jurusan, proses penambahan

data mengajar, proses penambahan data matakuliah.

6.2.3 Proses Pengubahan Data

Pengujian normal untuk proses pengubahan data adalah dengan mengubah
data yang telah dipilib_untuk diubah dan menekan' tombol save. Pesan yang
ditunjukkan untuk proses pengubahan data apabila berhasil, sama dengan pesan
yang ditunjukkan pada proses penambahan yang lain hanya saja untuk atribut atau
parameter keterangan berubah, untuk Form yang berhubungan dengan data
personal akan ditampilkan NIP, untuk data bank ditampilkan kode bank, untuk
data yang berhubungan dengan data matakuliah ditampitkan kode matakuliah.
untuk pesan pengujian proses pengubahan data yang berhasil akan ditampitkan
pada Gambar 6-2. Pesan ini terdapat dalam proses pengubahan data perbankan,

proses pengubahan data post-tarif, proses pengubahan data aktivitas, proses
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pengubahan data jurusan, proses pengubahan data mengajar, proses pengubahan
data matakuliah.

(Gambar 6-2 Pesan Berhasil Mengubah Data Personal.

6.2.4 Proses Penghapusan Data

Pengujian yang dilakukan adalah dengan memilih ‘data dan menekan
tombol hapus. Pada proses ini akan muncul pesan dia/og “apakah anda ingin
menghapus data..?” jika wser akan menghapus data yang salah atau tidak
diperlukan, Tampilan dialog tersebut dapat dilihat pada Gambar 6-3, jika user
memilih “yes” maka data akan dihapus dari data base dan muncul pesan sepertt
Gambar 6-4. Pesan ini terdapat dalam proses penghapusan data bank, proses
penghapusan data post-tarif, proses penghapusan data aktivitas, proses
penghapusan data jurusan, proses penghapusan data mengajar dan proses

penghapusan data matakuliah.

Confirm
i il

Gambar 6-4 Pesan Dialog Data Telah Berhasil Dihapus.
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6.3 Pengujian Tidak Normal

Pengujian tidak normal dilakukan dengan menjalankan perangkat lunak
dengan data yang tidak sesuai dengan ketentuan dan data yang dibutuhkan
sehingga akan muncul pesan — pesan kesalahan yang memberitahukan kepada
pengguna agar menjalankan sistem sesuai dengan ketentuan yang ada dan data

yang dibutuhkan.

6.3.1 Penanganan Kesalahan Proses Login

Pengujian dilakukan dengan tidak mengisi semua data yang wajib diisi
maka, akan muncul pesan kesalahan seperti Gambar “6-5. Gambar 6-6
menampilkan pesan kesalahan apabila user belum memasukkan atau mengisikan
password, tetapi terdapat pulan. penanganan kesalahan apabila user belum
mengisikan username untuk proses login maka akan tampil pesan kesalahan
seperti pada Gambar 6-7, sedangkan data yang diisikan tidak sesuai dengan
format yang telah ditentukan maka, akan muncul pesan — pesan kesalahan sepertl
Gambar 6-8 apabila username yang dimasukkan tidak terdapat dalam database
atan dengan kata lain username belum terdaftar sebagai pengguna aplikasi SIPeV.
Username yang diketikan tidak mempunyai hak akses maka akan muncul kalimat
“user tidak mempunyai ‘hak akses!” seperti gambar Gambar 6-9, dan apabila
password tidak sesuai dengan wsername yang dimasukkan akan muncul pesan

error seperti pada Gambar 6-10.
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ﬁ Pazsword bejun dis!

1 Login ]
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Janatar
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Gambar 6-9 Kesalahan Jika {/sername Tidak Mempunyai Hak Akses.

salahan Jika Username Tidak terdapat dalam Database.
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!

- Pamsword belum sesuai, sitahkan masukan password
anda dengan benar atau hubungi Administratcr

6.3.2 Penanganan Kesalahan Pengetikan Pada Form.

Pengujian dilakukan dengan meng-input-kan atau mengetikan pada form
yang secara logika mempunyai aturan yang berlawanan, sebagal contoh data yang
diketikan harus angka dan simbol yang dijinkan, tetapi form diisi dengan huruf,
maka akan tampil pesan error seperti Gambar 6-11.

ke "a” tidak diperbolehkan, sitahkan masukkan dengan
format yang benar

6.3.3 Penanganan Kesalahan Proses Penambahan Data

Pengujian dilakukan dengan memasukkan data yang belum ada di dalam
database, apabila data belum ada di dalam dofabase maka akan muncul pesan
error seperti Gambar 6-12. Pesan yang muncul jika data gagal dimasukkan

kedalam database dapat dilihat pada Gambar 6-13.

Gatz Belurm ada dalam databse sdahkan masukian data

baru

Gambar 6-12 Pesan Data Barn.
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_Information

i b i

6.3.4 Penanganan Kesalahan Proses Pengubahan Data

Pengujian dilakukan dengan tidak memasukkan data pada form atau proses
perubahan data gagal dilakukan, maka akan tampil pesan kesalahan seperti pada
Gambar 6-14.

" . T -

Information ' i

0 Data gagal diproses

Gambar 6-14 Proses Data Gagal Diubah.

Khusus untuk manajemen aktivitas yang merupakan halaman dengan
sekumpulan data mengajar, data surat keluar dan data aktivitas yang lain atau
aktivitas yang diinputkan melalui halaman aktivitas. Pengubahan data yang
dilakukan harus sesuai procedure pengubahan yaitu untuk data aktivitas surat
hanya dapat diubah dengan masuk ke halaman manajemen-surat sedangkan data
aktivitas mengajar hanya dapat diubah dengan masuk ke halaman manajemen
mengajar. Penanganan kesalahan yang terjadi ketika user akan mengubah data
surat melalui halaman manajemen aktivitas yang seharusnya pengubahan data
surat hanya dapat dilakukan melalui halaman manajemen surat. Pesan kesalahan

yang muncul ketika hal tersebut dilakukan dapat dilihat pada Gambar 6-15.
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Q. Hanya bisa di ubah eleh DA Umum dengan masuk Form

tanajemen Surat

Gambar 6-15 Penanganan Kesalahan Ubah Data Surat

Penanganan kesalahan yang terjadi ketika wuser akan mengubah data
mengajar melalui halaman manajemen aktivitas yang seharusnya pengubahan data
mengajar hanya dapat dilakukan melalui halaman manajemen mengajar. Pesan
kesalahan vang muncul ketika hal tersebut dilakukan dapat dilihat pada Gambar
6-16.

Errar ' g

0 Hanya bisa di ubah oleh Da Perkualiahan dengan masuk
' Form Manajemen hMengajar

Gambar 6-16 Penanganan Kesalaaghan Ubah Data Mengajar

6.3.5 Penanganan Kesalahan Pada Proses Pencarian

Pengujian dilakukan dengan mengetikan kata pada form nama, apabila
tidak terdapat data yang mengandung kata tersebut maka pada data grid akan

muncul pesan “<no data to display>" seperti gambar Gambar 6-17.

6.3.6 Penanganan Kesalahan Proses Pelaporan (Reporting)

Penanganan kesalahan tetjadi dalam halaman manajemen report saat user
memilih data berdasarkan bulan dan tabun, apabila data tersebut belum ada di

dalam database maka akan muncul pesan error sepertt Gambar 6-18.
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Gambar 6-17 Penangan Kesalahan Proses Pencarian.

—

Error ] ' '

0 Data pada bulan tersebut kosong.

Gambar 6- 18 Penanganan Kesalahan Data Reporf Kosong

6.3.7 Penanganan Kesalahan Pada cetak Report

Penanganan kesalahan terjadi apabila tidak terdapat data tetapi dicetak
dengan kata lain user melakukan pencetakan data kosong. Data yang dipitih
menurut bulan dan tahun ternyata  kosong tetapi user ~melakukan proses
pencetakan maka akan muncul pesan error seperti Gambar 6-19 dan halaman

cetak akan menampilkan form kosong seperti pada Gambar 6-20.

Mo data found for this report.

Gambar 6-19 Penanganan Kesalahan Cetak Data Kosong
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Gambar 6-20 Penanganan Kesalahan Cetak Data Dalam Bentuk Form.

6.4 Hasil Pengujian

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan diatas dan pengujian terhadap
level operasional yang meliputi DAU, DAK dan DAP serta pada level manajenial
yang meliputi jurusan dan fakultas, maka dapat diambil hasil dari kinerja sistem

informasi pembayaran vakasi ini menjadi hasil analisis yang telah didapat, yaitu:

1. Level operasional, darisisi level operasioanl dengan sistem ini memudahkan
pengintputan data dengan fasilitas-fasilitas dan mempercepat pengerjaan yang
dulunya masih konvensional menjadi terkomputerisasi, selain itu dengan
adanya proses penanganan kesalaban dapat meminimalisir kesalahan data di

dalam darabase.

2. Level manajerial, dari sisi level manajerial dengan sistem ini dapat melihat
frekwensi vakasi dan detil vakasi setiap personal dalam bentuk diagram

schingga memudahkan level operasional dalam pengambilan keputusan.

Berdasarkan hasil pengujian dapat diambil beberapa kelebihan dan

kelemahan system sebagat berikut.
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Kelebihan :

a)

b)

d)

¢)

Sistem ini menggunakan optimasi database sehingga pertukaran data

lebih cepat, dan aplikasi dapat berjalan lebih ringan,

Desain dari halaman dan form lebih user friendly sehingga memudahkan

dalam pengoperasian sistem ini,

Sistem ini dapat merubah dapat pembayaran kedalam beberapa file

menurut kebutuhan antara lain : excel, pdf, rich text file, dan htmi.

Informasi vyang diberikan adalah dalam bentuk  diagram sehingga
nantinya dapat digunakan untuk referensi level manajerial dalam

menentukan kebijakan-kebijakan.

Informasi selalu berubah berdasarkan data vakasi maupun aktivitas yang

diolah oleh level operasional.

Kekurangan :

a)

b)

Sistem harus disrestart (ditutup dan dibuka lagi), jika terjadi kesalahan
sistem yang tidak didefinisikan dalam penanganan, misalakan terjadi
kerusakan koneksi jaringan yang mengakibatkan aplikasi ini hung/ tidak

berjalan sesuai dengan mestinya.
Sedikit rumit penggunaan dikarenakan menu yang terlalu banyak.

Sistem tidak dapat diakses oleh setiap personal.



BAB 7

SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan disampaikan kesimpulan yang bisa diambil selama
melakukan proses pengembangan perangkat lunak Sistem Informasi Pembayaran
Vakasi (SIPeV). Bab ini juga terdapat beberapa saran yang dapat dipergunakan
untuk pengembangan lebih lanjut yang lebih baik.

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa:

1. SIPeV dapat membanty pengarsipan dan pertukaran data yang dulunya masih

konvensional sekarang pertukaran dapat dapat melewati sistem.

™~

Menggunakan optimasi database (view, frigger, stored procedure) yang

menjadikan pertukaran data lebih cepat, dan meringankan kerja aplikasi

3. Memberikan informasi vakasi baik per personal sampai per jurusan, sehingga
dapat sistem ini dapat menjadi referensi pihak jurusan atau fakultas dalam

mengambil kebijakan

4. SIPeV dapat memberikan efektif dan efisiensi kerja khususnya pada level

operasional
5.2 Saran
Mengingat berbagai keterbatasan yang dialami, maka penulis

menyarankan untuk pengembangan SIPeV  Fakultas Teknologi  Industri
Universitas Islam Indonesia (FTI UII) di masa mendatang sebagai berikut.
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Penambahan proses penanganan kesalahan yang lebih mendalam sehingga

semua bentuk kesalahan dapat teratasi dengan baik.

Penyederhanaan form tetapi dapat menampilkan informasi yang lengkap agar

sistem tidak dianggap rumit.

Pembuatan sistem informasi lain untuk memberikan informasi vakasi
personal sehingga vakasi setiap personal dapat diakses sesuai kepentingan

personal masin-masing.
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A. JUDUL /' TQPIK

SISTEM INFORMASI PEMBAYARAN VAKASI FAKULTAS TEKNOLQG!
INDUSTRI UNIVERSITAS JSLAM INDONESIA

B. MASALAH
1. Latar Belakang

Teknologi informasi ‘n emegang  peranan penting dalam scgala bidang
kehidupan, kemampuan  dalamy memperoleh dan  mendistribusikan informasi
berkembang semakin cepat dan semal in luas. Petkembangan pengolahan data secara
digital menggunakan komputer yaug semakin meluas secara cepat menandai
semakin cepatnya pekembangan tekr.ologi informasi, Kemajuan teknologi informasi
tidak bisa dipungkiri sudah meramb: h ke semua bidang kehidupan, tidak terkecuali
bidang pendidikan. SIAT (Sistem Iuformasi Akutansi Terpadu) adalah salah satu
contoh penerapan teknologi informasi dalam bidang pendidikan,

Sebagai lembaga pendidikan yang berkecimpung dalam bidang teknologi
industri, tentu saja Fakultas Teknologi Industri UII tidak mau tertinggal dalam hal
ini. Hanya saja, di tengah-tengah maraknya penggunaan teknologi informasi di
bidang pendidikan ini, ternyata masih terdapat berbagai pekerjaan di fakultas ini
yang dikerjakan belum optimal, yaitu raanajemen pembayaran vakasi menggunakan
SIAT (Sistem Informasi Akutansi Terpadu). Kalaupun menggunakan Sistem
[nformasi, penggunaannya tidak berbeda jauh hanya sebatas sebagai pelaporan tanpa

adanya kemarnpuan lebih dari monitosing pada level managerial.




Dari kelemahan SIAT te-sebut tidak menutup kemungkinan berdampak
kepada individu setiap staf yang terkait didalam lembaga pendidikan ini, Pemerataan
pekerjaan dan kegiatan diluar tugas pokok yang berimbas pada vakasi yang didapat,
sangat berpengaruh pada totalitis masing-masing personal untuk memajukan
lembaga pendidikan ini khususny:: pada fakultas teknologi industri. Sehingga tidak
ada anggapan dari setiap staf bahwa dirinya tidak dianggap dan tidak diikutkan
dalam peketjaan padahal mempunyai kompeten diri di bidang tersebut,

Sistem informasi pembayaran vakasi salah merupakan satu hal yang penting.
Untuk level managerial dapat digunakan sebagai tolak ukur pemerataan pekerjaan
sesuai dengan kompeten diri setiap personal. Tetapi aplikasi ini lebih di khususkan
untuk level operasional yang bertujuan mempermudah pengentrian, pelaporan data

sehingga meningkatkan kwalitas pelayanan.

2, Rumusan Masalah

Bagaimana sebuah sistem informasi pembayaran vakasi yang
terkomputerisasi dan terintegrasi antara bagian — bagian yang berada dalam fakultas
teknologi industri dan juga dapat digunakan sebagai monitoring atas pemerataan
pekerjaan yang berdampak pada vakasi vang didapat oleh masing — masing staf.
Serta sistemn yang familiar di level operasional sehingga mudah dan cepat dalam

pengoperasiannya

3. Batasan Masalah

Dalam sistem informasi pembayaran vakasi ini, terdapat beberapa batasan masalah
antara lain:
1. Sistem hanya menangani masalah keuangan,
7. Analisis system keuangan berdasarkan prosedur — prosedur kerja atau
kebijakan yang ada dalam kepala bagian dan berkaitan dengan keuangan
lembaga pendidikan ini khususnya di fakultas teknologi industri.

3. Sistem terpisah dari system yang sudan ada dalam lembaga pendidikan ini.




C. PENYELESAIAN MASALA(I

1. Usulan

Merancang dan mengimplementasikan suatu sistem informasi pembayaran vakasi
Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Indonesia untuk memudahkan
monitoring pada {evel managerial dan pelaporan serta entry data dan cepat dalm

pertukaran data antar bagian — bagian yang terkait pada level operasional

2. Langkah Penyelesaian

N o AW N

Analisa kasus
Mengumpulkan data
Merancang sistem

Membuat sistem

Melakukan pengujian sistem
Menyelesaikan sistem

Penulisan laporan

D. DAFTAR PUSTAKA UT'AMA

»

Arbie. Manajemen Database Jengan MySQL. Yogyakarta : Andi Offset. 2004
Noerlina, dkk. Perancangan sistem informasi: berbasis object oriented, Studi
kasus. Jakarta: Mitra Wacana Media. 2007

Sunarto, Rumono B. Membangun Sistem Akuisisi Data berbasis database
dengan Delphi. Jakarta : PT Elex Media Komputindo.2004

E. DOSEN PEMBIMBING YANC DIUSULKAN

Zainudin Zukhri, ST, M,Sc

Yogyakarta, § Desember 2009

Firmadi Biastiko




Nilai Kerja Praktek t A
Dosen Pembimbing Kerja Praktek : Ahmad Munasir Rafi’e Pratama, ST

Diisi oleh Notulis Rapat Dewan Dosen

1. Hasil Evaluasi : Disetujui / Disetajni-densan-perbaikan-+Ditolak *)
Dengan dosen Pembimbing :
a. ( Payung / Tunggal )
b. 2 { Pelaksana )
2. Catatan:
Alasan Penolakan Usulan Tugas Akhir:
Proyek TA terlalu mudah.
Pernah ada topik sejenis.
Metode utama telah banyak dipakai dalam topik lainnya.
Metode yang dipakai tidak jelas.
Masalah terlalu sempit.
Referensi tidak relevan dengan topik.,

............................................................

DoOOCcoOoOoog

3. Usulan penelitian yang disctujui ini, harus dilampirkan pada Laporan Tugas
Akhir

Yogyakarta, ¢ - {2 - 2099
impinan Rapat Dewan Dosen
Jurusan Teknik Informatika

*) Coret yang tidak perlu




LNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
FAKULTAS TEENOLOGY INDUSTRI uil
JURUSAN TEKNIK INFORMATIKA

PRESENS! PRESENTASI KEMAJUAN A
LAMPIRAN USULAN TA

Nama s Eirmads . Rinseikm

No.Mahasiswa t pé Sa38¢4

Tenggal Sudal TAT T NG Mahasiswa | Nama Mire Yo Prsentasi | T.T Dosein *

f
F
J[ (3 Aplikos faevoli
| /ro L) jerdaraan Sewslal, o s 823186 Yuli Mards ne
FMW {erbasis Muleimedia oo b S S
l3/ Ensik opedic Armr’\c{:gOt Ardok

to - 2o

.Ftnomemkzhdu o 2
is‘,ehan hambem s ‘:23 Ab

e %ta : m ...

n v hk

I3 .
/ pmuahmdb\pml:uaa, DS e2a3 228 Ramadhan' Tl
lo Ao0dy ,Eﬁﬂw m:.d\-;mul.nou Ao{ftamo

{;v\plemniam

3 HOLS(_ Ac{( e
lo-208a che@unograw% U3 ca3 (A6
N _ media audie visuol R L
|6 © B
l3/ C & &Lu ] ( ,Qr\v[‘ k,u_r ot o

/10 209‘3 keote \fp@&g'\to\hm ©S §23 p60

A BN, RN e W

Catatan .

Jogjakarta, f. ONtobsr 2009

matika

Yuddi Prayudi, SSI.M Kom



Tanda - Tangan Dosen pada sant prosestasi di laksanakan dan
kertas ini jangan sampai hifang **

Surat Pernyataan |
Yang bertanda tangan di bawah ini saya \

. N ~ . J
Nama WEiemadi.... . Qlastiko a
l
No.Mahasiswa bSR3 ‘
| Menyataknn kesangupau untuk menyelesaikan tugas akhir selama -
Ceessanesineriiienanias Chesneaniaens » Terhitung Sejak usulan penelitian tugas akhir sava di
setujui. ’

Apabila saya tidak dapat men yelesaikan Tugas akhir sesuni dengan kesangupan
tsb di atas , maka saya bersedia untvik mengajukan judul baru

Jogjakarta., . 3., DeAamxbe)z Reo09

Yang membuata pgrmyataan

(. Bleodel. Bloskh o)
Mama lengkap & Tanda -Tangan




UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Jurusan Teknik Informatika FTT Ul
JL. Kallurang Km 14,5 Sleman Jogjakarta

FORM - TA/IF - A2

Tgl Mulai TA

Tg! Batas Akhir TA ......0. 0o

LEMBAR KONSULTASI TUGAS AKHIR ( SKRIPSI )

Nama Mhs : | K No.Mhs:_Q6¢ 2386
JudulTA : Q1 8TeEM wroRMasl Pemb.a¥adan VAlka 1
Dosen Pembimbing !

A, Konsultasi TA

1 ZAUDDIN Z0 kgl §X  PALT
2

Guntakan halaman belakang jika form ini tidak cuknup **

Tanggal

Uialan Paraf
FPenbimbing
H- (22008 Keoasbor ftoahelohon ,Acn b1 cPemlakutumﬁcum )
2é=12-2009 Derain Am&m\oa.k___ég ol : el
43-1-2000] Desasn dhgrtone b Bibiy ohmh%_m_s_\m e
26 -1-2e1d %Mm('am CiPel/ don %o, andoma D¥O doa (Al L
20 -\ =200 Rolo 2 Zaxciggl loone 4
A=2=2600 Us (o ,MMML A
te=3 200! Bab 3 ﬁ.m:ﬂ&..hﬁmméxu Jarn
p-3 =30 ] Pl o GinCoraon L be 0, g
b-ov-2io] dome Ohmmorﬂ ey T '}./Pn\o 6 e
@-8 -2¢ic 0% § Lonolss dburulon, ¢ Pob Zateimp wionlganon ) Py
7 Jogjakdeta, .. .. ... ... L
y Dosen embimbing,
/
/ R fl—— e —
\ -
. i

Form Permohonan Presentasi Kemajuan Tugas Akhir Lebih Awal *)
Kepada Yth, Ketua Jurusan Teknik Informatika F7I LI
Assalamu’alatkum Wr. Wb

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama :

N, Mhs
Bermaksud untuk mengajukan permohonan untuk dapnt melakukan presentasi kemajuan tugas akhir lebilt awal yailu
pada periode bulan
Demlikian permohonan inj,

Wassala'mualaikum Wr. Wb

Dosen Pembimbing, Yogyakarin,

Hormat Kani,

') Hanya diisi bagi Mahasiswa yang akan melakukan presentasi lebih awal dan pada fadwal yang ditentikan jurusan.



UNIVERSITAS ISLAAM INODONESIA
Jurusan Teknilk [nformatika FTI

SARAN/USULAN PRESENTASI KEMAJUAN TUGAS AKHIR

Nama Mhs, : ?{Yw\ﬁ-(g-’l.
Ne. Mhs, R ) (@9
Judul TA . S(M Vaosi i -9,

Laplean LET

Nitai kemajuan Tugas Akhin {0 - 100)

(sludi pustaka, perancangan, penguasaan materi, ketepatan)

Dilampirkan pada Laporan TA vane dinfukan un{uk pendadaran

Yogyakarta, .7 A N 00T :

Dosen,

(nama terang)




e i UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
; A Jurusan Teknilc Informatika FTI

fart

SARAN/USULAN PRESENTASI KEMAJUAN TUGAS AKHIR

‘Nama Mhs, - 'Flr""\“ W M“Sh"CO
No.Mus, : bCS2%I8C o
JudulTA : wiana \fﬂl‘.‘-ﬁ ‘-t:"—\ U“

L andeticans (L

* ——r

Nilai kemajuan Tugas Akhin {0 = 100}

(studi pusiaka, perancangan, pengunsaan mater(, ketepatan)

Dilampirkan pada Laporan TA vang dinjukan untuk pendadaran

09 maief 20t

.......................

Yogyakarta,

BDosen, .

....... NI EERNY /RN

{hama terang)




Nama PR 5 Tt 0 PP

Jurusan Teknik 'h-{OI‘L‘Mﬂf‘
Keterangan :.....ccieieenveernnrconnsnss

LEMBAR LAPORAN KESIMPULAN PENGGUNAAN

Sistem Informasi Pembayaran Vakasi (SIPeV) FTT UIL

1. Apakah anda ketahui tentang Sistem Informasi Pembayaran Vakasi?

Yo, kgl hatga gans e saony 3 €1 Sa5et. -

9 Perlukah FTI UIl memiliki Sistem Informasi Pembayaran Vakasi? Alasannya?

Perly . untuk iroscels penbayaran <l bank / langsung sudah

Gesueny  apat telurm

 User Interface dan menu

1. Bagaimana menurut anda penggunaan SIPeV (dan segi kemudahan penggunaan,

fungsi dari sistem dan tampilan)?

Untuk  Proguncandad $eo ke muca han, re[ah'{ mudah | Aaps

g adanyn feainimg  penoygunaan kb lanaot

Tarpilan Ann FUNOS cudeh broue apy peria
ot hidak mamyt Aemlam | gomakan anfiye

AAsader rana kan

2. Apa yang petlu diperbaiki atau tambahan ke dalam sistem ini?
Perlv Acka mbah cirlem otk PO U A (.’\DSG\'\/ pers ena | . asar
mereka JLga bira mengecek pribays ran vang A terime

3. Perbandingan menurut anda sebelum dan sesudah adanya SIPeV ini.?
Lebiby fertates Alm perbayaran vk dalam  peno ounaaen

e Pun e\ ~ e




Nama : WQWWCF\ M Gv‘j

Keterangan @ ...ivecesaocssrreraesoneenn
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Sistemn Informasi Pembayaran Vakasi (SIPeV) FTI UII

1. Apakah anda ketahui tentang Sistem Informasi Pembayaran Vakasi?

5 Perlukah FTI UIl memiliki Sistem Informasi Pembayaran Vakasi? Alasannya?
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 User Interface dan menu

1. Bagaimana menurut anda penggunaan SIPeV (dari segi kemudahan penggunaan,

fungsi dari sistem dan tampilan)?
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LEMBAR LAPORAN KESIMPULAN PENGGUNAAN

Sistem Informasi Pembayaran Vakasi (SIPeV) FTI UII
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User Interface dan menu

1. Bagaimana menurut anda penggunaan SIPeV (dari segi kemudahan penggunaan,

fungsi dari sistem dan tampilan)?
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2. Apayang perlu diperbaiki atau tambahan ke dalam sistem ini?
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3. Perbandingan menurut anda sebelum dan sesudah adanya SiPeV ini.?
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LEMBAR LAPORAN KESIMPULAN PENGGUNAAN

Sistem Informasi Pembayaran Vakasi (SIPeV) FT1 UII

1. Apakah anda ketahui tentang Sistem Informasi Pembayaran Vakasi?
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9. Perlukah FTI UIl memiliki Sistem Informasi Pembayaran Vakasi? Alasannya?
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‘ User Interface dan menu

1. Bagaimana menurut anda penggunaan SIPeV (dari segi kemudahan penggunaan,

fungsi de_1ri sistem dan tampilan)? _
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2. Apa yang perlu diperbaiki atau tambahan ke dalam sistem ini?
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3. Perbandingan menurut anda sebelum dan sesudah adanya SIPeV ini.?
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LEMBAR LAPORAN KESIMPULAN PENGGUNAAN

Sistem Informasi Pembayaran Vakasi (SIPeV) FTI UlL

1. Apakah anda ketahui tentang Sistem Informasi Pembayaran Vakasi?
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2. Perlukah FTI Uil memiliki Sistem Informasi Pembayaran Vakasi? Alasannya?
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User Interface dan menu

j. Bagaimana menurut anda penggunaan SIPeV (dari segi kemudahan penggunaan,

fungsi dari sistem dan tampilan)?
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2. Apa yang perlu diperbaiki atau tambahan ke dalam sistem ini?
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3. Perbandingan menurut anda sebelum dan sesudah adanya SiPeV ini.?
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